NVIY VISAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NOMOR SKRIPSI
No. 344/TAT-U/SU-S1/2025

=

D0
=
Bt gsdl

=z @

o

E ’%K@NSEP SYURA DALAM PERSPEKTIF AHMAD
§F§AS§AN DAN TEUNGKU MUHAMMAD HASBI ASH-

I-iIDDIEQY: STUDI KOMPARATIF TAFSIR AL-

FURQAN DAN AN-NUR
SKRIPSI

|aJukar$untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Agama
o (S.AQ) pada program studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir

g%

ﬁuepun-ﬁuepun 16u
nsS NIN >1|I

n) eAley qrﬁﬁas neje ueibegss din

‘nery exsng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘yejesew njens uenefun neje YUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbuad ‘e

UIN SUSKA RIAU

: Oleh:

‘é Badrun Abdul Fattah
5 12130212392

5

g Pembimbing |

Dr. Afrizal Nur S.Th.l., MIS

Pembimbing 11
H. Abd Ghofur, M.Ag

FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

TAHUN 1447 H. /2025 M.

nery wisey] JireAg uej[ng yo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}e}§



S =
< <
Z 2§
c a -~ ©
I < a S
X < s 8
M ] T X
= & < S,
=] Q
X o
© 5 5 @
g9 4 5 S
3 =32 £ 5 g
% e h - —
. & 5 2 25
= < on @
— i (e S Q.
K 2z o ~ S S Qs
= 8 = o »X g
S c i S o SE® =
o < = g = ie;
3 < 5 < = m
O S5 2 = 525 &
[ w X B i g @ 2o 8 =
- c O > < (@) * 0 ja
: N o 9 =) = o =
@) w, S D < > 8 .. 3 =
o =< s S = S8 £
= e [ = 2= =
o E S S 8 9 = c <= @
0 S © £ = S 2x WL
e} T c £ m ~ m o B
= eE L 5 ~ .= g
\ x = i, S a P
S8 'z g
Y 58 = %cw.%
- m m nm o S
> 2 = S S
) GE = =
2 = < S @
o] 9 < .2
S = s ©
c a D ©
© S .9
© Hak %Dﬁm milik sz Suska _..m,m@ State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
< 3
[
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang- cbnm:m m.r >
..\ ; 1. Dilarang mengutip mmcm@_m: atau seluruh me\m tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



)

NV VISNS NIN

®

‘nery exsng NN Jefem bueAk uebunuaday ueyibniaw yepny uedinbuad 'q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuag wejep 1ul siin} eAIEY yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘gz
‘yejesew nyens ueneluny neye )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

3
=\n,-a|

KATA PENGANTAR

©
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Ta’ala yang telah melimpahkan
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iita mendapatkan syafaat Rasulullah di yaumil akhir nanti dan di akui sebagai umat
eliau.
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Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Nama : Badrun Abdul Fattah
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Fakultas/Prodi : Ushuluddin / Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul Skripsi : Konsep Syflra Dalam Perspektif Ahmad Hassan Dan Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy: Studi Komparatif Tafsir Al-Furgan
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Dengan ini menyatakan bahwa :

1.
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Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA
Riau. mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik
Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis
dari Fakultas Ushuluddin.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 17 Juli 2025

Yang Membuat Pernyataan,

R

ABDUL FATTAH
NIM. 1200212392
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S,B.;\i)kal anjang dan diftong

T 5 2 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
=} % 3y >~

= n “a@’, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan bacaan panjang
823 © :

Snamsghg-masing ditulis dengan cara berikut:

: < s g Ea g g

é ngl (a)panjang = A Misalnya J6  menjadi Qala

283 R

=Vkal ()Panjang =1  Misalnya J3  menjadi Qila

$2g > A

%\%kﬂl (u)panjang =U  Misalnya 09> menjadi Diina

35 @ =

@ 5 Kht?gsus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
gnglainka%tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya.
;%Bég'tu Juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan
g“m ”. Perhatikan contoh berikut:

)

§Iﬁftong (aw) =3  Misalnya Js$#  Menjadi Qawlun

éDgftong (ay) =« Misalnya »  Menjadi Khayrun

Ta’ marbuthah (3)

egynu
wnjued

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi

lugy eAiey u

"Hep uey

bila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan

E

ggungRan “h” misalnya 4w | du N menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau
V)

9

Ayad
i

ila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf

[&h, ma&a ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan

URS

:)T?gagimat b%.ikutnya, misalnya KUEPN , & menjadi fi rahmatillah.

©

§D('.lg Kata S:andang dan Lafadl al-Jalalah

Ka@ sandang berupa “al” ( J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
zkalimat, kéédangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang

1) ue%lnued ¢

disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut:
N

]

1e )
RN
>
3
=i
[~}
&
=3
=
o
=
<
=i
[¢]
=
oQ
©
S
g
=

:;‘:2. Al-B%khariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan

=

e

w
2. Masia’Allah ka’na wa ma’lam yasya’lam yakun.

‘yejesew njens ue
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ABSTRAK

©
2k
)

d e
elejq ‘|
1d1D ¥eH

2 rgsi irﬁ berjudul Konsep Sytira dalam Perspektif Hassan dan Teungku Muhammad

Ul-ésgy Ash-Shiddieqy: Studi Komparatif Tafsir al-Furgan dan an-Nur. Pentingnya
3kénsep sytira atau musyawarah sebagai bagian integral dari ajaran Islam yang
znf'ér%atugtata kelola kehidupan sosial dan politik umat manusia. Dalam masyarakat
Cr@@rn yang dihadapkan pada kompleksitas pengambilan keputusan dan konflik
;s@@l, kohsep syiira menjadi sangat relevan karena mengedepankan prinsip partisipasi,
xkgatglan,gdan tanggung jawab kolektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
c__grrié@kajizbagaimana konsep syiira ditafsirkan dalam dua karya tafsir besar di
é’i@onesia; yakni Tafsir al-Furgan oleh Ahmad Hassan dan Tafsir an-Nur oleh
STeungkuMuhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, serta untuk mengidentifikasi persamaan
§d§1 perbedaan dalam penafsiran keduanya. Adapun rumusan masalahnya adalah 1.
gB%gaimaEfé penafsiran syiira dalam tafsir al-Furgan dan tafsir an-Nur? 2. Bagaimana
Zpersamadh dan perbedaan penafsiran sydira pada tafsir al-Furgan dan tafsir an-Nur?
il\@btode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
%pg'nelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini mengungkap bahwa
=Ahmad Hassan menegaskan syiira sebagai mekanisme konsultatif untuk urusan
“dgniawi, tanpa dasar nash, dan tidak boleh menggantikan hukum syar'i. Sebaliknya,
sbi Ash-Shiddieqy memandangnya sebagai prinsip universal dalam masyarakat dan
=nggara yang wajib melibatkan semua unsur demi keadilan dan kemaslahatan.
@duanya menolak otoritarianisme dan menekankan pentingnya partisipasi umat
glam pengambilan keputusan. Kesimpulannya, interpretasi syiira oleh kedua mufasir
r@‘ menunjukkan kekayaan pemikiran Islam dalam mewujudkan sistem sosial dan
pamerint%tlan yang adil dan partisipatif, serta menjadi pijakan penting untuk penerapan
: mai musyawarah dalam keluarga, masyarakat, dan lembaga negara saat ini.
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o 5
Kata Ku@ci: Sytira, Tafsir al-Furgan, Tafsir an-Nur, Komparatif
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ABSTRACT
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Ea'

|§undggraduate thesis is entitled The Concept of syiira in the Perspective of Hassan
agds _I'euggku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy: A Comparative Study of the
rgeﬁ)retaf on of al-Furgan and an-Nur. The importance of the concept of syiira or
zdé'liﬁerat'@n as an integral part of Islamic teachings that regulate the governance of
Cs@:igl ang-political life of mankind. In modern society, faced with the complexity of
”déci%ion-ﬁaking and social conflict, the concept of syiira becomes very relevant
xbgc@se St prioritizes the principles of participation, justice, and collective
mrér@nsmﬁlty This study aimed to examine how the concept of syiira is interpreted in
Stwgo majar works of interpretation in Indonesia, namely Tafsir al-Furgan by Ahmad
SHassan affd Tafsir an-Nur by Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, as well as to
identify the similarities and differences in the interpretation of both. The formulation
°0$the praBllem is 1. How is the interpretation of sydira in the interpretation of al-Furgan
"’aed the ifiterpretation of an-Nur?, and 2. What are the similarities and differences in
trge interpretation of syiira in the interpretation of al-Furgan and the interpretation of
sag-Nur?. The method used in this research was a qualitative method with library
a@earch. This study revealed that Ahmad Hassan emphasized syiira as as a
c%nsultative mechanism for worldly affairs, without any basis in texts, and should not
Sreplace sharia law. In contrast, Hasbi Ash Shiddieqy sees it as a universal principle in

uedi
pul

ipuad uebunuadey ynun eAuey L
u

|[auad ‘ue

d ‘ue

1|nu

- Ssariety and the state that must incorporate every element in order to achieve justice and

gv\&llbemg Both oppose authoritarianism and emphasize the necessity of community
erﬁlolvement in decision-making. In conclusion, the interpretation of syzira by these
“’t\@O commentators demonstrates the richness of Islamic thought in realizing a just and
mparhmpat(gry social and government system. This serves as an important foundation for
tt@ implementation of the value of deliberation in families, communities, and state
|rgt|tut|oﬁs today.

U'J

ywor(%s: Syiira, Tafsir al-Furgan, Tafsir an-Nur, Comparative
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Manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah Subhanahuwata’ala

p

uaday ynjuh eAuey uedinbusd ‘e

kang Masalah

o2)e uelbe

uitk sen’j@ntiasa beribadah kepadanya, memiliki peran dan tanggung jawab secara

nnuaday| ueyibn.

ial. Aftinya, selain tanggung jawabnya untuk mengabdi kepada Allah Swt, manusia

Hes

S

ueburn

L]
n2AIgE YN

d

=
a hartis menata hubungan dengan sesamanya secara sosial. Dalam konteks
Pyl

Shgbunga;sosial, baik dalam rumah tangga atau keluarga, di masyarakat atau negara,

Ip

Jelem Buek uebu

=
syawarah adalah hal yang penting untuk dilakukan demi menyelesaikan masalah-

=

uad ‘ue

salah sosial.!

s

d

Musyawarah merupakan kegiatan perundingan dengan cara bertukar pendapat

o BXSNS NIN
[nuad ‘ueny

d

d

I berbagai pihak mengenai suatu masalah untuk kemudian dipertimbangkan dan

‘nel
uesl

utuskan serta diambil yang terbaik demi kemaslahatan bersama. Dalam Islam,

UE)EITHU&OUSLU e

eliey
=

syawarah adalah suatu amalan yang mulia dan penting sehingga peserta

ue

syawa&)ah senantiasa memperhatikan etika dan sikap bermusyawarah sambil

ad ‘yeiw|

Suog

b tawakgal kepada tuhan yang maha mengetahui dan maha bijaksana.>

Sytira merupakan salah satu konsep fundamental dalam Islam yang
%)

| ueunsnAu

qugs uexing

nekankan pentingnya musyawarah dalam pengambilan keputusan, terutama dalam
(o]

an

h

. beberapagéyat yang secara eksplisit maupun implisit membahas tentang syiira, di

Santaranya-adalah Q.S Al-Bagarah (2): 233, Q.S. Ali Imran (3): 159, dan Q.S. Asy-
S

Sylra (42): 38. Ayat-ayat ini menjelaskan urgensi bermusyawarah dalam

I-hal gng berkaitan dengan kepentingan umum. Al-Qur’an sendiri memuat

d ‘uelode

3 Uesinuo

1

. . .
menyelesaikan persoalan-persoalan yang bersifat umum dan berkaitan dengan
-

emaslaHatan bersama.®

9p]
<

j neje

1J§far Muttaqin, dkk., “Syifira atau Musyawarah dalam perspektif al-Qur’an”, Jurnal
Keislaman dan Pendidikan, Vol. I, No. 11 (2020), him. 57-73.
2Oiridung Abdullah, "Musyawarah Dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik)", Al
Daulah : Jwinal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, Vol. 111, No. 11 (2014), him. 242-253.
INE, Maliki, Konsep syiira dalam al-Qur’an : Studi Perbandingan Penafsiran Sayyid Quthb
an Buya Hamka, Skripsi (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah), him. 15-18.
)
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é 3o Dglam konteks modern, konsep syiira menjadi semakin relevan sebagai
= 3 = N
§a§e§1atif§oagi sistem pemerintahan yang cenderung otoriter atau sentralistik.* Syfira
= =
%rgér%warkan mekanisme pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan partisipatif,
DX ON S =
édgn:mna Suara dan aspirasi seluruh anggota masyarakat diakomodasi. Hal ini sejalan
%d%ngan pﬁnsip-prinsip demokrasi yang menekankan kedaulatan rakyat dan persamaan
RS Z
zhgké@ o
=

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad "q

Didlam agama Islam, musyawarah merupakan suatu prinsip dalam bernegara

S

puad uebui

A yninje

Q
ta aturgn dalam sistem pemerintahan. Hal tersebut bersamaan dengan hadist yang

p

ampaigén oleh Nabi Muhammad Saw;®

ey acde A o 0 gy 0 5y S s el Lt B g 5 N oo

‘ueQ>|_|
Ig3e

ukkep uewnueousw eduey 1u s

Dari Abu Hurairah RA berkata: aku tidak pernah melihat seorangpun yang
lebih banyak bermusyawarah kecuali nabi Muhammad SAW.’

Salah satu tokoh pemikir Islam yang banyak mengkaji tentang konsep syiira

lah Ahmad Hassan dan Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Dalam kitab
. 2] i

fsir algFurgan karya Ahmad Hassan, salah satu tokoh penting dalam gerakan

a

yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad

&l

P satuan:;IsIam (Persis), pembahasan mengenai syiira (musyawarah) ditekankan

eunsnAuad

rg_uexglqa

s
b..

>perkara, %rutama dalam masalah-masalah kemasyarakatan dan pemerintahan, tetapi

agai [g—insip penting dalam pengelolaan urusan umat. Ahmad Hassan memandang

J%]LU

wa sfa:lra adalah bentuk konsultasi yang bersifat kolektif dalam memutuskan

ode| u

uel

©

D . ® .

2tidak dalam perkara yang sudah ada ketetapan hukum syar’inya, karena hukum Allah
7} -+

Sbersifat ﬁiutlak dan tidak bisa diganggu gugat oleh suara mayoritas.

= n : :

= Agpmad Hassan menjelaskan bahwa ayat syiira yaitu QS. Asy-Syiira: 38 yang
QO

cberbunyi&

= =

o <

g 4J& far Muttaqin dan Aang Priadi, “Sydira atau Musyawarah dalam perspektif al-Qur’an”,
2Jurnal Keistaman dan Pendidikan, Vol. I No. Il (2020), him. 57-73.

S 5| gl

2 :

3 SOlidung Abdullah, “Musyawarah Dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik)", Al Daulah
%: Jurnal H@('um Pidana dan Ketatanegaraan, Vol. 111 No. Il (2014), him. 242-253.

o) 7A£Tirmidziy, Jami’4sh-Shalih Sunan At-Tirmidziy, Jilid IV, (Mustafa Al-Babi Al-Halabi

1962), himz;214.
(=
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Astinya: sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara

mereka.
A%t ini menjelaskan tentang perintah untuk mengadakan musyawarah dalam
Z

aday ¥ymun eAuey uednynbuad e
sZeje ueibeges dynbusw Buese)iq '}
epun-Buepun 16unpuiqg eydio yeH

&@in yang belum ditentukan oleh wahyu, dan merupakan ciri dari masyarakat Islam

=

uebul

yrghie

yang ma@ng dan bertanggung jawab. Beliau menekankan bahwa syiira tidak boleh

d ahamlj@epertl demokrasi Barat yang menjadikan suara mayoritas sebagai penentu

A

Ipipuad

=
g_e

kum. [gélam Islam, menurut Ahmad Hassan, syiira berfungsi sebagai sarana mencari
pendapat terbaik, bukan untuk menggantikan wahyu, dan harus dilakukan dengan

;f@nglkutsertakan orang-orang yang berilmu dan bertakwa.® Ahmad Hassan juga

|auad ‘u
el %I S||

cr@ngkritisi praktik-praktik yang mengatasnamakan musyawarah tetapi tidak

nua

- gn%libatkan prinsip-prinsip keadilan, ilmu, dan ketaatan kepada syariat. Musyawarah

ue

xdéiam Islam harus bersandar pada ijtihad kolektif (ijma’) yang berdasarkan al-Qur’an
d

| eAie
u

P
w
c
>
>
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>
©

Sedangkan menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, syiira atau

aAusw U

V)
syawafah adalah cara untuk menyelesaikan masalah dengan cara melibatkan orang-

=

Auad ‘yeiw|

0

unsn

yarﬁfg terkait dengan urusan tersebut. Hasbi berpendapat bahwa dalam ayat "Wa

ruhung-syﬁra bainahum” (Dan urusan mereka adalah musyawarah di antara

- 190BINS g,em

eJodeA)ue

mereka), :thusyawarah ini dilakukan agar dapat menyelesaikan segala permasalahan

D

ad ‘u

Shesar yang dihadapi.*®

L.Eblh rinci, Hasbi menjelaskan bahwa musyawarah tidak hanya sekadar
onsultasr tetapi juga melibatkan proses perdebatan dan pemikiran yang mendalam
ntuk me&»capal kesepakatan terbaik. la menekankan pentingnya musyawarah dalam

} Neje Sy uesiinu

pengambﬁ)an keputusan, terutama dalam urusan yang berdampak pada masyarakat.*!

m

8A'Jﬁkmad Hassan, Al-Furgan (Tafsir Qur’an), Jilid 11, (Bandung: Penerbit Diponegoro), him.
2338-340. R
9A8ep Usman Ismail, “Ahmad Hassan dan Tafsir al-Furgan: Kontribusi Ulama Persis dalam
mPenafswangl Qur’an di Indonesia”, Jurnal Studi al-Qur’an, Vol. XV, No. 1l (2019), him. 115-118.

jda Arija Azukma dan Mardian Idris Harahap, "Musyawarah Dalam al-Quran Perspektif
Mufassir Ngsantara (Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy)", Jurnal Riset Tindakan Indonesia, VVol.
VIII, No. IH (2023), him. 320-326.
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Sélain itu, Hasbi juga menyoroti pentingnya keadilan dalam musyawarah,

@10 seH

?_\d e
e®|iqg ‘|

L
ususnya dalam hal pemungutan zakat. la berpendapat bahwa zakat, sebagai ibadah

&nﬁua :

Bbu
puigy ey

, ha&tus digunakan untuk mengentaskan kemiskinan dan menjembatani jurang
©

a kaya dan miskin, sehingga prinsip keadilan harus menjadi prioritas utama. la

ued
dur%ua
158

0

n ghue

enaingatkan bahwa zakat dapat digunakan untuk membuka lapangan kerja dan

Deqes

>_}_u
Riep

ampi—CTan bagi fakir miskin, sehingga mereka bisa mandiri dan sejahtera.'?

Mengenai permasalahan pokok syiira, apakah sytira sebaiknya diterapkan pada

juaday )n
Buepun

a peZ?nasalahan atau dijalankannya pada dasar tertentu saja. Sebagian pakar Tafsir

wn
% neje ue
c

ad uebul

2]
mbatagi masalah permusyawaratan hanya untuk yang berkaitan dengan urusan

o g@un)

u

2dania, bukan persoalan hukum dalam agama. Namun ada juga yang berpendapat bahwa

&

AP
1e

QO
syawdfah mempunyai peran dalam agama maupun soal-soal duniawi. Lebih lanjut

%i

uad

egul

dig menambahkan bahwa pelaku musyawarah dalam masalah agama harus menguasai

He

ywnjuegew gdu

u agama. Demikian pula urusan dunia, dibutuhkan suatu nasehat. Pemberi nasehat

uad ‘uel

harus bijaksana dan cakap agar memberi nasehat yang masuk akal.

Oleh karena itu, ruang lingkup musyawarah dapat mencakup persoalan-

3 uesi|n

(2]

persoalan agama yang tidak ada petunjuknya dan persoalan-persoalan duniawi yang

1 efue

unjuknya bersifat global maupun tanpa petunjuk dan yang mengalami perubahan

—dan perkg‘&bangan. Sumber rujukan yang akan penulis ambil dalam menjelaskan syiira
lah Q3 Ali Imran ayat 159:

o Lo & o - -~ o~ o o4 o - o o o 2. - o 0 - -

e il a{,}x\wu@\@@;;ﬁs;j IREE R UNPEICAW

wy
dLW @ep

d ‘ye

nAua
:laquins uexgqe

a

s 0w 80 B 2 - P I R B ° 0 o fo s - 0 8 -0 00 -

dfﬁd\%«ﬁ\‘o\/ :\ﬁ\g&g}fﬂwf\b?r\)\@rﬁ);ujw S,

JISIJATU) D

Artinya: Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah

<
12%d.
A

‘yejesew njens uenefun neje YUy uesinuad ‘uesode| ueuns
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membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertawakal.”?

Dalam Tafsir al-Furgan, Ahmad Hassan menjelaskan bahwa makna syiira

—

QO
Sgrah Ali Imran (3): 159 merujuk pada suatu prinsip penting dalam

un eAuey uedinnbuad ‘e
n3punpuina eydio xeH

_genﬁ@as &nﬁuew Buele|q ‘|

in@nan Islam yang menekankan pentingnya konsultasi dalam mengambil

BLg)u

usaft yang berkaitan dengan urusan duniawi. Meskipun Rasulullah menerima

@

uaday yn}
o

=z
u segara langsung dari Allah, ayat ini menunjukkan bahwa dalam persoalan-

Bel
&ep

uebun

p
p

=
soalan; Ijtihad atau kemasyarakatan yang tidak memiliki ketentuan syariat yang

yng@|as

ti, mu‘jsz}/awarah tetap harus dilaksanakan.

ipipusd

S eM@

M;énurut Ahmad Hassan, perintah “wa syawirhum fil amr” (dan bermusya-

rahlah dengan mereka dalam urusan itu) adalah bentuk bimbingan Allah agar

uad ‘ue
gs

%.R%sulullah melibatkan umatnya dalam proses pengambilan keputusan, untuk melatih
5 QO
Stahggung jawab kolektif dan memperkuat ukhuwah. Namun, ia menegaskan bahwa

us

- %nﬁjsyawarah ini tidak berlaku dalam hal-hal yang sudah ditentukan oleh nash al-Qur’an

ues
n

Zatau hadits, karena hal-hal tersebut sudah bersifat mengikat dan tidak boleh
di

e

efie

ertentangkan oleh suara mayoritas.

&B'u

‘yenwj!

Lebih jauh, Ahmad Hassan juga menekankan bahwa musyawarah harus

Ausw U

d kukar?';dengan kelembutan, bukan dengan paksaan, sebagaimana ditekankan dalam

bagian a\gal ayat ini, bahwa kelembutan Rasulullah adalah bagian dari rahmat Allah

Xlnf

ueunsnAuad
S

Sy&ng merdbuat orang-orang tetap setia di sekitarnya. Dengan demikian, Ahmad Hassan
o 2)

m%nemp@«an sytira bukan hanya sebagai metode pengambilan keputusan, tetapi juga

uad ‘uelode

sebagai érana pendidikan moral dan sosial yang menjadikan umat lebih akitif,

%bertangg@ng jawab, dan terikat secara etis dalam kehidupan bermasyarakat dan
g_i:_bernegar&14

g D‘%:Iam ayat ini pula Hasbi menjelaskan menafsirkan bahwasanya setiap
gpermasalihan harus diselesaikan dengan cara musyawarah walaupun dalam tidak
§mendapa§ pendapat yang tepat. Karena, hikmah dari setiap permasalahan adalah selalu
2 =N

= Cjnah  Pentashihan  Mushaf  al-Quran, Qur'an  Kemenag,  dikutip  dari

ghttps:/lqura‘ﬁakemenaq.qo.id/quran/per-ayat/surah/3?from:159&to:200 tanggal 26 Mei 2025 pukul
%21.49.
=

14Ahmad Hassan, Al-Furgan (Tafsir Qur’an), him. 196-198.
5}
e
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L g x
y2 3
cgr@lﬁbatkan masyarakat dalam segala urusan dengan musyawarah, bukan hanya
£Cog
gr@r@lkugkepada pemimpin secara membabi buta. Melibatkan masyarakat dalam
53 ¢
gnglsgzawaéah secara tidak langsung menghormati dan memberi peran yang sama kepada
grr%réka (masyarakat).'s
= @ 3 -~
f’; g"g Oteh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis dan
© a2

s Nlﬂ Je[e/v\ BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

1c'(i;kgrrg)rehﬁsif mengenai Konsep sytira Dalam Perspektif Ahmad Hassan Dan Teungku
gkéjhamw%d Hasbi Ash-Shiddieqy: Studi Komparatif Tafsir al-Furgan Dan an-Nur.
éPgnelltlaﬁ ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
CElniﬁgmperkaya khazanah pemikiran politik Islam, serta memberikan pemahaman yang
zlé:blh komprehensif tentang bagaimana konsep syiira dapat diimplementasikan dalam
%énteks kekinian.

a %Pgnegasan Istilah

:39 § g Agar dapat memahami kajian ini dengan baik serta terhindar dari hal-hal yang

€ o E

2mgnuju kepada kekeliruan guna memahami istilah kata kunci yang ada dalam
Q

ue

spgnelitian ini, maka penulis memberikan beberapa pengasan istilah sebagai berikut

5 3

2 3

518 Konséﬁ

83 2

2 = Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), konsep adalah rancangan atau
i w

%bﬁram surat dan sebagainya, ide atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa

5 €

gkénkrit 1nDefinisi konsep menurut sebagian besar orang adalah sesuatu yang diterima

(o)t e

Sclalam pllgran atau ide yang umum dan abstrak.’

IInuad

K@nsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang
mellputl@rbagal aspek produk pengetahuan yakni prinsip, teori dan hukum yang dapat

uesl

myatak@ dalam berbagai definisi. Konsep dapat menyatakan suatu hubungan antar

onsep-kcmsep yang lebih sederhana, sebagai dasar pemikiran manusia untuk

1} nge i J)1

menjawaaalasan mengapa suatu peristiwa dapat terjadi.

m

15Frésbi Ash-Shiddiqy, Tafsir al-Qur’an Majid an-Nur, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Rizki Putra,
000), himZY18.

16anpartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka
2001), him=520.

"Biasri Suarim dan Neviyarni, “Hakikat Belajar Konsep Pada Peserta Didik”, Edukatif: Jurnal
“limu Pendigikan, Vol. 111, No. I (2021), him. 76.
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Perspektif merupakan sudut pandang atau cara seseorang dalam memahami,

) Ul sin} e

nilai, dan menafsirkan suatu fenomena, objek, atau peristiwa tertentu berdasarkan

Bed

ar belakang, pengalaman, nilai, dan pengetahuan yang dimilikinya. Dalam konteks

Suo

iah, perspektif tidak hanya mencerminkan pandangan individual, tetapi juga bisa

2 S

Bt jal 7

T Q = g @

D DHT) X

e B T I §

o 82g Juraz

£8%2 o

§ § § ':; S?ra atau Al-Masyiirah adalah syarat, nasehat dan pertimbangan.*® Syfira bisa

=iy -

§ gdér‘gka@ebagai aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh lebih dari dua orang. Dua
o 9 5 =

3 goﬁa@ (afau lebih) tersebut berkumpul untuk membicarakan satu permasalahan.

S cQa

% %I@ngudlaﬁ: masing-masing dari mereka yang berkumpul dimintai pendapat serta

> L o

2 ép%néangqy;nya masing-masing untuk kemudian diambil keputusan yang terbaik dari

® S o

= @pgr oalan;:yang mereka bicarakan.

S o32PerspéRt|f

@

s

B

!l_\)_l

(=

Z

(2]

% :

8

P

g

rujuk pada kerangka teoritis atau pendekatan tertentu yang digunakan dalam

pﬁjex@uu

nganalisis suatu masalah. Oleh karena itu, perspektif sangat menentukan arah dan

w1 eAsey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyip!

il dari sebuah kajian atau penelitian, karena apa yang dilihat dan bagaimana sesuatu

lggue

h

ye

uag;nq%’ue

ahamlwakan sangat dipengaruhi oleh perspektif yang digunakan. Perspektif juga
b

Y

fungsz;sebagal alat bantu dalam menyusun argumen dan membentuk pemahaman

ueunsnAuad

g sisté”natis terhadap suatu objek kajian, baik dalam ranah sosial, agama, politik,

quias

E

RUpunN sains.
.'3

4 Tafsmo

Sg:ara bahasa, kata Tafsir berasal dari fassara yang semakna dengan awdaha

ad ‘uelode

W uesunu

dan bayy&na di mana Tafsir sebagai masdar dari fassara semakna dengan idah dan

gje |

abyin. Kga kata tersebut dapat diterjemahkan kepada menjelaskan atau menyatakan.?°
V)
Aamad Izzan berpendapat bahwa Tafsir bahwa secara harfiah (etimologis),

Tafsir befarti menjelaskan (al-idah), menerangkan (at-tibyan), menampakkan (al-

ko
Lo

18)ﬁmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif 2002), him. 750.

%Bapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
016), himZ1032.

20%usuf M.K, Studi al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2012), him. 120.

Sew njens uenelun n

yere



NV VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} Aley yninjas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

Bos?

)
0

q

edynbuad ‘e
wgd

©
), né%yibak (al-kasyf), dan merinci (at-tafsil). Kata Tafsir terambil dari kata al-

==

reyangs berarti al-ibanah dan al-kasyf yang keduanya berarti membuka (sesuatu)

ueldhq -}
ey yey

¢

T
(]
@
s
= ® 3 ©
> 2yang tertgtup (kasyf al-mughayta).?
9D =@ .
% 3.0 Studi Komparatif
32208 =
E 2 & 2 Studi komparatif adalah metode menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
— A A C
§§rr§er§ban§ngkan. Aspek-aspek yang dibandingkan meliputi: membandingkan teks
X O -
§ g-(rgia ) aygt-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua
S Q=
3 gkésus ata lebih, dan atau memiliki kasus yang berbeda pada satu kasus yang sama,
[ QO
g gnﬁmbanch’ngkan ayat al-Qur’an dengan hadis yang pada zahirnya terlihat bertentangan,
== =
< Bdan menﬁ)andingkan pendapat-pendapat ulama Tafsir dalam menaf-sirkan ayat al-
=S
Qo - O
® B3 5, 22
E %(%II' an.
Zi=o
&3 dentifikasi Masalah
x~ 0 0
= § 3 Identifikasi masalah yakni pemaparan atau pengenalan berbagai masalah yang
7 =2
= §t@ah tertulis di dalam latar belakang penulisan. Setelah pemaparan latar belakang,
= X
%pénulis menemukan beberapa permasalahan yakni sebagai berikut:
=)
32 N .
ga% Keter@tasan pemahaman terhadap makna syiira di kehidupan manusia
<
EbgMininﬁwya pengetahuan masyarakat tentang syiira.
< = —
gcg Sedikiﬂ@nya pemaparan tentang syiira kepada masyarakat, sehingga membuat
o @
- gseringaya perpecahan yang dilakukan masyarakat karena perbedaan pendapat. Hal
T @
S “itu bi§1 memicu terjadinya pembunuhan antar masyarakat akibat kurangnya
=) (=
8 pema@man dalam makna musyawarah.
w
%d. Minir@ya kajian tentang sytira dalam Tafsir al-Furgan Tafsir an-Nur .
% 2
DzBatasan gdlasalah
QO
5 Dglam al-Qur’an, kata syiira disebutkan hanya sekali dalam al-Qur’an, yakni
= =
épada sur@» Asy-Syiira (42):38. Namun secara keseluruhan, Jumlah ayat dalam al-
: g
% =
§ ZLAhmad Izzan, Studi Kaedah Tafsir al-Qur’an, (Bandung: Humaniora, 2012), him. 4.
g 228eyyed Hossein Nasr, The Study of Comparative Religion: A Review of the Major World
oReligions, (Albany: State University of New York Press, 1997), him. 45.
0
o)
=)

z
V)
=
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Qur an yang menjelaskan makna Syiira atau musyawarah secara eksplisit terdapat
= md&lag;n thg ayat utama. Pertama, Surah Asy-Syira ayat 38 menyebut langsung kata
Q =

s@iﬁa dalﬁm bentuk isim (kata benda), yang menunjukkan bahwa urusan orang-orang
b

nBuad

edy

udLl

righan td:selesalkan melalui musyawarah: "wa amruhum syiira baynahum™ (QS. Asy-

ungmq

yu
nb

(423. 38). Ayat ini menjadikan sytira sebagai ciri khas masyarakat beriman yang

:QZ)
un@

oS

tal%akan kebersamaan dalam pengambilan keputusan. Kedua, Surah Ali ‘Imran

oc5
"f%’

3inn ek
|

159 menggunakan bentuk fi’il perintah “syawirhum™ yang berarti

ada

e
@epuﬁ‘ -6

us;g;warahlah dengan mereka™. Ayat ini menunjukkan bahwa bahkan Rasulullah

ebunu

d erlntaEIgan untuk bermusyawarah dengan para sahabatnya dalam hal-hal keduniaan,

&3 ungos

negasR%m pentingnya prinsip partisipatif dalam kepemimpinan (QS. Ali ‘Imran (3):

A

anued u

§9) Ketiga, Surah Al-Bagarah ayat 233 juga memuat makna musyawarah dalam
= c

kgnteks keluarga, yakni dalam hal penyapihan anak, di mana keputusan ideal diambil

uad ‘ue

9

,—,r@lalm kesepakatan dan kerelaan kedua orang tua: " ‘an taradin wa tashawurin® (QS.
Q

-A3-Bagarah (2): 233). Ketiga ayat ini menjadi dasar kuat bahwa prinsip musyawarah

nuad ‘uel

20ust

am Islam bersifat luas dan mencakup aspek sosial, politik, dan keluarga. Mengacu

‘nery e)sng Nin Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuayg

Bn

a identifikasi masalah diatas, penulis memberikan batasan masalah agar penelitian

njadi terarah serta pembahasan tidak melebar kemana-mana. Diantaranya yaitu:

ﬁelwu B/UBZBUESI
ei ue

usw u

Objek‘!,.‘penelltlan ayat al-Qur’an yang membahas tentang syiira, yakni hanya
erklsgr 3 ayat. Yaitu surah Al-Bagarah (2): 233 (tentang musyawarah dalam

eluarga), surah Ali Imran (3): 159 (tentang musyawarah dalam penetapan

Jlaquuins ueyingaA
x O

keputusan hukuman) dan surah Asy-Syiira (42) : 38 (tentang musyawarah dalam
c

'~ kemastahatan masyarakat).
<

uad ‘uelode| ueunsnAuad

2. Penafgran ayat ini nantinya menggunakan kitab Tafsir al-Furgan karya Ahmad

HassaR dan Tafsir an-Nur karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy sebagai
=)

bahan@nalisis terkait objek yang akan diteliti.

e s

[
ESRumusam Masalah

=
Sgbagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah sebelumnya,

s uenelul

maka tera)npat inti permasalahan sebagai berikut;

”1 Bagau;ﬁ,ana penafsiran syiira dalam Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur?

'ue|eseLu

nery wis
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2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran syiira pada Tafsir al-Furgan dan
e

: ©
= » OTafsir-an-Nur?
QO

NSNS NIN
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di

]

fabiena L
ace)

an g}%m Manfaat Penelitian

Sebagai kajian ilmiah yang dapat memberikan tambahan wawasan dalam

T Q

T T

e

£EC9

88 ¢ 3 Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

==y a g QO . . .

§ gaélgh untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan sebelumnya dan
o @ 5 = . .

3 gr@rﬁzarl @waban atas persoalan-persoalan sebagai berikut:

e y

5 ~1> Tjudn Penelitian

SS2eT =z

& Sac dntukgmengetahui penafsiran dari Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur mengenai

® 3 @ = .

= § S maknasyiira serta memberikan pemahaman kepada umat dengan mudah.

«Q =

[ ) . ~ . .

2 gbg Untuk nengetahui persamaan dan perbedaan makna syiira dari penafsiran pada

IR = .

@ ¥ g Tafsir@l-Furgan dan Tafsir an-Nur.

$°5

3 §23Manfaat Penelitian

Saf .4

Z =35 Manfaat secara Akademisi

g

el

Q

)

ilmuan khususnya llmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan penulis berharap penelitian ini

‘nej
nfoeousw e

‘%g!wlcem%_ues;é_nued ‘ue
ugw

at memberikan kontribusi bagi kajian keislaman khususnya dalam bidang

ikiran Islam dan Tafsir al-Qur’an.

i

<§ Manfaat secara Praktis
TS )
g % Sebagai peneliti, mudah-mudahan dapat menjawab segala pertanyaan tentang
5 & @ . : .
Esyira dammemberikan pemahaman yang baik untuk bagaimana melaksanakan konsep
o @
gséira set%gaimana yang tertera dalam kalam ilahi (al-Qur’an). Dan adapun manfaat
82 c e : :
gldin dark’ penelitian ini adalah untuk memenuhi persyaratan akademis untuk
- <. : .
?gmenyeleszglkan gelar S1 pada program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
e

@Ushuluddim, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

(@)
G.E.;Sistemat%a Penulisan

3 ue

neje y

sttematika penulisan dalam skripsi ini terdapat 5 bab pokok pembahasan yang

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

5’penting L&tuk disajikan dan terperinci. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam

ene

<
smemahariii pembahasannya. Maka penulis menyusun sistematika penulisan didalam

Lo 2
enelitianssebagai berikut:
%)

‘Yejesew njens
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11

0

I PENDAHULUAN yang terdiri dari latar belakang, penegasan istilah,

99)
>
Hw

=

f|k@ masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

Buad

|t|an- serta sistematika penulisan
11 mKERANGKA TEORITIS, yang terdiri dari 2 sub bab yaitu landasan teori

ajlag relevan. Dimana pada bab ini membahas teori-teori yang digunakan dalam

p

edin
@J baselfg )

uey u

dg16u

d
p

un eAl

B@S

itian-ini dan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang sangat relevan.
-~
11 cMETODE PENELITIAN, Bab yang berisikan jenis penelitian, pendekatan

|t|a§yang digunakan dalam penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

ny
6

o= BEpufbugBun ;Qunm'ﬂlla Qdio,

uaday

o

ebuny

d

niges e

eknik analisis data.
~

IVWPEMBAHASAN pada bab ini merupakan hasil dari analisis mengenai studi

Megu
w

mparaq,f antara Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur yang menafsirkan ayat-ayat

ueyipipuad u
&

g berkaltan dengan syiira yakni pada surah Al-Bagarah (2): 233, Ali Imran (3): 159
Asy- Syiira (42): 38.
BV : PENUTUP Pada bab ini berisikan kesimpulan tentang judul skripsi penulis

=34

15>_ued
g1 1ugsi|n)

ged

ni “Konsep syiira Dalam Perspektif Ahmad Hassan Dan Teungku Muhammad

<
uggua

sbi Ash-Shiddieqy: Studi Komparatif Tafsir al-Furgan Dan an-Nur”. Kesimpulan

@m

pue

d dapat dari analisis secara komprehensif dan mendalam yang terdiri dari beberapa

in. Kemudian dilanjutkan dengan saran.

‘u%um
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Jlaquuins ueyingaA
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mt@orgams:r dalam urusan negara. Berikut definisi syiira menurut beberapa ulama,
zagtara Ialﬁ

Bat AbdurCRahman Abdul Kholig mendefinisikan syiira sebagai berikut, syiira adalah
ekspquam pendapat orang-orang berpengalaman untuk mencapai sesuatu yang
paling%ekat dengan kebenaran.?® Definisi ini tampak mengungkapkan pengertian

sytira®ari aspek usaha jajak pendapat bersumber pengalaman partisipan.

92]
=

1} Neje ynuy uesinuad ‘uel

Z31n Zakariah, Abu Al-Husein Ibn Faris, Mu ’jam Magayis al-Lughat, Jilid 111, (Mesir: Mustafa
SAIl-Babi AFHalabi, 1972), him. 226.
@alkh Imam Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi, Penerj. Dudi Rasyadi, Nashirul Haq, Jilid 1V,
S(Jakarta: P@staka Azzam, 2008), him. 622.

25 pbdul Rahman Abdul Khalig, Asy-Syuro fi Zhilli Nidzam al-Hukm al-Islami, (Kuwait: Al-Dar
I-Salafiyapri 1975), him. 14.
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229 c 3 KERANGKA TEORITIS
cE X< =
2388 =
82383 =
al@rSsaS
o = = (= (=
= IS (7§ & = — .
3 ?ﬁ?gL@rﬁjasaﬁTeorl
3 ae i =) C (0]
g §§1§Penge$tlan Sytira
838325 S . . L
23 § % DPkaIangan masyarakat saat ini, syzira memiliki banyak pengertian dikalangan
8 § gm;asyaraI@t Syiira merupakan bentuk masdar dari kata kerja Syawaro — yusyawiru
» s 8 &
gg 8y§ g berartl menjelaskan, menyatakan dan mengambil sesuatu.?® Adapun bentuk-

3

5 % ?-pgntuk lain yang berasal dari kata kerja asyara adalah yusyiru yang berarti memberi
(o= =

8 o
é; ;qarat tasyawara yang berarti berunding, saling bertukar pendapat, syawir yang
E o © >
>3 E 8rarti meminta pendapat, musyawarah, dan mustasyir yang berarti meminta pendapat
BREE
s~ 2ogang lain
(V) .

x

E 83853 . . - . > :
@ S :;) Secara etimologi syitra memiliki arti menjelaskan, menyatakan atau
= ==
& %miengajuk n dan mengambil sesuatu.?* Sedangkan secara terminologi berarti majelis
g =285
3 Ey“éng dltﬁéntuk untuk mendengarkan saran dan ide, bagaimana mestinya dan
2
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ggnﬁued ‘B
Jha ecio sen
> NeH ©

eibeges dinbusw Buele|q ‘|

dulgHamid Ismail Al-Ansari, mengatakan bahwa syiira adalah eksplorasi
ndagat umat atau orang-orang yang mewakili mereka, tentang persoalan-

rsoafan yang umum dan berkaitan dengan kemaslahatan umum pula.?®

ueBin 18inp

njun eAuey ue

nuaday ?)

=
IBn al-‘Arabi mengatakan, bahwa syiira adalah pertemuan guna membahas

rma?alahan masing-masing mereka saling bermusyawarah dan mengemukakan

ﬁﬁpu

pendagat yang dimilikinya.?’
d

ad uebul
 yninjes neje u

Menumt Mahmud al-Khalidi, bahwa musyawarah adalah perkumpulan manusia

c

ntukagnencarl kebenaran dengan mencari kebenaran dengan cara mengeluarkan

‘ueyIpIpu

rbagal pandangan pada suatu masalah tertentu agar tercapai sebuah keputusan.®

auad

eS8 Menurut Louis Ma’luf sebagaimana dikutip oleh Hasbi Amiruddin, syiira adalah

BZD'

ajelis yang dibentuk untuk mendengarkan saran dan ide sebagaimana mestinya
dan terorganisir dalam masalah-masalah kenegaraan. Termasuk juga saran-saran
yang diajukan untuk memecahkan suatu masalah sebelum sampai kepada konklusi
bagi keputusan-keputusan konstitusional.?®

1w eAuey uesiinuad ‘uen|

“—h

Muhammad Muslehuddin memberikan argumentasi bahwa syiira adalah prosesi
CD

yang wajib dalam sebuah negara, sekalipun pada awalnya perintah Allah SWT di
()

dalamzQS. Ali-Imran (3):159 dan Qs. Asy-Syira (42): 38, yang direkomendasikan

dan di;lamatkan kepada Rasulullah Saw, namun hal itu pada dasarnya adalah untuk

:Jaquins ue>|1nqe/(uau1 uep uean;ueouew edue) 1ul sin) eAle

@ umat r&anusm Karena hal demikian menjaga kemaslahatan umum yang berdasarkan

keadiléh dan kemanfaatan serta sadd al- zari’ah (mencegah kerusakan).*

1 Yy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘ye

(¢°]
-
.
<
)
L oY
(75}
a
) -
= =
= =
“§' %bdul Hamid Ismail Al-Anshari, Asy-Syfira wa Asaruha fi al-Dimugratiyah, (Kairo: Al-
gMaktabahﬁs -Salafiyah, 1981), him. 4.
@ E;n Al-Arabi, Ahkam al-Qur’an, Jilid |, (Berut: Dar Al-Fikr, 1988), him. 389.
2 ad Muhammad Zein, “Konsep syiira dalam Perspektif Islamic Wordview”, Politea Jurnal
3Pemlklran Politik Islam, Vol. I1 (2019), him. 201.
o Zggr Hasbi Amiruddin, Republik Umar Bin Khattab, (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2011),
Shim. 36.
QO
= 3(’Eukman Santoso, “Prinsip syfira dalam Konstitusional Islam”, As-Salam, Vol. 1Il, No. |

(2013), hing 48.
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aE
matl Hassan dan Tafsir Al-Furgan

B0 eH

A@mad Hassan, yang lebih dikenal dengan nama A. Hassan, merupakan salah

okoh sentral dalam organisasi Persatuan Islam (Persis). la dikenal sebagai ulama

eﬂue&uedunﬁue B
a8 diyfbusw Buele|iq 'L
16Tppuliqg &

b

& !

ngamh tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di Malaysia dan Singapura. Sebagai

ueglBeq
HBue

&
Buepun

ng c&ndeklawan Muslim, A. Hassan dikenal memiliki semangat perjuangan yang
i, berprinsip kuat, dan memiliki kemampuan keilmuan yang luar biasa.

1ueg|_a>| mun

@5 N

Pgn etahg)annya dalam bidang agama sangat mendalam dan luas. la dilahirkan pada

un 18@ M di Singapura. Ayahnya bernama Ahmad Sinna VVappu Maricar, seorang

uad uebul

e @nfmu

uruna%lndla yang dikenal dengan julukan “Pandit”, sedangkan ibunya bernama

E)IpL

| &)

tiznah yang berasal dari Palekat, Madras. Ahmad menikahi Muznah di Surabaya

ljouad ‘u

]
;Jdueg_gu

k
d

|ka sedang berdagang di kota tersebut, dan setelahnya menetap di Singapura. Ahmad
enal sebagai penulis dalam bahasa Tamil sekaligus pemimpin redaksi surat kabar

rul Islam yang terbit di Singapura. la memiliki ketertarikan besar terhadap

uesijnuad ‘uel
1ue§aw

uwm
A

pérdebatan seputar bahasa dan agama, serta aktif mengadakan diskusi dan tanya jawab

A

lalui rubrik di surat kabarnya.®® Nama Ahmad Hassan dipengaruhi oleh tradisi

1 ey
s

amaan yang berkembang di Singapura. Sebenarnya, nama aslinya adalah Hassan

Ahr’gad Namun, sesuai dengan kebiasaan dalam budaya Melayu yang

nAuad ‘qel_uCJ’J
uRep

e

nempa'ikan nama ayah atau keluarga di awal, maka namanya pun dikenal luas

sebagai /gwmad Hassan. 2

bt o
(o]

A@mad Hassan menghabiskan masa kecilnya di Singapura. la memulai

| ueuns
uequn@ue

ad ‘uelode

pendldlk@w di sekolah dasar, namun tidak berhasil menamatkannya. Setelah itu, ia

elanjutE’an ke sekolah Melayu dan berhasil menyelesaikannya sampai kelas empat.

Sén u

Selaln |tl;&|a juga mengikuti pendidikan di sekolah dasar pemerintah Inggris hingga

B )1y ue

—

ngkat yang setara, sambil mempelajari bahasa Tamil langsung dari ayahnya.*® Sejak

=lsia tu1u|§tahun ia telah mulai mempelajari al-Qur’an dan mendalami ajaran Islam.

énm

Dalam bgku Riwayat Hidup A. Hassan, Tamar Djaja mencatat bahwa selama di

i—‘-
L Y

31@aﬁq A. Mughni, Hassan Bandung: Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: PT. Bina IImu,
1994), him®11.

%2Badan Wildan, Yang Dai Yang Politikus: Hikayat dan Perjuangan Lima Tokoh Persis,
>(Bandung: Rosda Karya, 1997), him. 9.

33End him. 20.
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T ©
g?;lpura; Ahmad Hassan belajar agama Islam di sejumlah tempat pengajian.

b

=5

e |

di

rapa’rguru yang membimbingnya antara lain H. Ahmad di Kampung Tiung, H
mrﬂad Thaib di Kampung Rokoh, Said Munaci Mausili, Abdullatif, H. Hassan,

Syegh Ibrahim India. Namun, karena tuntutan hidup, Ahmad Hassan harus mulai

uey uednnbuad ‘e
e)
am®)

%as é;nﬁ
BuQ)un

Buw
%un@]ul

t

un ek

ja gan mencari nafkah sendiri sejak usia 12 tahun, sehingga ia tidak

ANy
16

S5
ﬁlep@

yelesaikan pendidikan formalnya. Meski begitu, semangatnya dalam menuntut

7
tidal surut. la tetap berusaha memperdalam pemahaman tentang Islam, salah

ebunuade

w
1 eAiey yn@jes

c
unya dgngan mengikuti pelajaran bahasa Arab secara privat.>*
Q
Afimad Hassan mendalami ilmu nahwu dan sharaf terutama dari gurunya,

3

hammad Thaib. Namun, ketika gurunya itu berangkat ke Tanah Suci untuk

nunaikan ibadah haji, ia melanjutkan pelajaran bahasa Arab kepada Said Abdullah

gw s

puad ‘ueyipipuad u

ue

gﬁ&-Musam selama kurang lebih tiga tahun. Selain itu, ia juga menimba ilmu dari
©

2
gpdmannya, Abdul Lathif, seorang ulama yang cukup dikenal di wilayah Malaka dan

Q_,Sgﬂgapura, serta dari Syekh Ibrahim, seorang ulama asal India. Proses pembelajaran

3 u
4l

magama yang ia jalani bersama para guru tersebut berlangsung hingga sekitar tahun

ekl

—1310 menjelang usianya mencapai 23 tahun.

wl

yel
Auswi

Séielah itu, dari tahun 1910 hingga 1921, Ahmad Hassan menjalani berbagai
()

us?p\_lnqa

p erjaara;di Singapura sambil terus memperdalam ilmu agama. Sejak tahun 1910, ia
wah mewgajar sebagai guru tidak tetap di madrasah milik komunitas India yang
berada dl(f\l‘ab Street, Baghdad Street, dan Geylang, hingga tahun 1913. Setelahnya, ia
dlangkatmenjadl guru tetap di Madrasah Assegaf di Jalan Sulthan, menggantikan
0Sisi Fafdhlullah Suhaimi. Pada sekitar tahun 1912-1913, A. Hassan juga terlibat

ebagal aﬂggota redaksi surat kabar Utusan Melayu yang diterbitkan oleh Singapore

uad ‘uelode| ue eunsnAuad *

wesg

ress, yaﬁ?g saat itu dipimpin oleh Inche Hamid dan Sa’dullah Khan.®

Saelah cukup lama menetap di Singapura, pada tahun 1921 M, Ahmad Hassan
memutuskan untuk pindah ke Surabaya, Jawa Timur. Tujuan kepindahannya adalah

Dl J11

34Sh|dd|q Amien, Panduan Hidup Berjama’ah Dalam Jam’iyyah Persis, (Bandung, 2007), him.

35|':;'b|d
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men:gambll alih kepemimpinan usaha milik pamannya, Abdul Latif. Pada waktu

urab'aya tengah menjadi medan perdebatan sengit antara kelompok tua dan

d_e
ral)
|'Q51d"5?|eH

nnBus
fidese

@w

k

uedi

(ﬁlpow muda dalam lingkungan umat Islam. Kelompok muda dipimpin oleh Fagih

nb

églm 3se0rang pendatang yang memiliki perhatian besar terhadap isu-isu

S

un eAuey
u

@a aan. la aktif membina umat melalui diskusi, ceramah, dan tukar pikiran dalam

x
genﬁ%a

Agai %rum keislaman. Haji Abdul Latif, yang merupakan paman sekaligus guru

ptgﬁ

uedeym

Zere
Blie

ad Idassan sewaktu kecil, sempat memperingatkannya agar tidak terlalu dekat

ebun

& unmjes

den
k

an Fcaqlh Hasyim. la menilai bahwa Fagih menjadi penyebab timbulnya konflik

LQ

uad u

gamagg di kota tersebut dan bahkan menyebutnya sebagai pengikut paham Wahabi.

P
Al

I ini cﬁéebabkan oleh pandangannya yang mengangkat berbagai isu kontroversial

ig

od

Zpraktik talgin, tahlilan, dan amalan-amalan serupa lainnya.®

lam persoalan khilafiyah, seperti pelafalan niat (talaffuzh binniyyah atau ushalli),

e) 1@ s||

auad ‘u

Ahmad Hassan adalah seorang ulama besar yang memiliki kharisma kuat dan
sghgat dihormati, baik oleh para pendukungnya maupun oleh lawan-lawan debatnya.
memiliki kepribadian yang unik dan jarang ditemukan pada ulama lain di zamannya.

S@bagai pendidik, ia membimbing para pemuda untuk tumbuh mandiri dan berdiri di

o
3
o)
>
o
o
3
oS
o
=

yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenl

Jafas kem%ﬁ‘npuan sendiri, dengan tujuan menanamkan nilai-nilai kemandirian dalam

<

()
r@njalantkehldupan. Meskipun tidak hidup dalam kemewahan, ia tak pernah merasa

kékurangé’n. Seluruh hidupnya diabdikan untuk agama, dan prinsip hidupnya adalah

unsnAuad °

de| ue

n%negakféén ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan. Dakwah ia jalankan melalui
5 =
Sbherbagai E:ara dan kesempatan yang ia miliki. Dengan keyakinan yang kokoh dan

uad ‘uelo

semangaﬁyang tak mudah goyah, Ahmad Hassan terus berjuang menegakkan agama

hmgga ai%hlr hayatnya.®’

Pé_ﬂa hari Senin, 10 November 1958, Ahmad Hassan wafat di Rumah Sakit

Karangmgnjangan (sekarang RS Dr. Soetomo) Surabaya, dalam usia 71 tahun. Ulama

1} NEJ. YL uesun

nelul

besar yang pernah dikenal dengan sebutan Hassan Bandung saat tinggal di Bandung

"!
ot o

1ens ue

pgid.
¥7fJadan Wildan, Yang Da’l Yang Politikus;, Hayat dan Perjuangan Lima Tokoh Persis,
(Bandung: BT. Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 31-32.
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4?

skem@dian dikenal sebagai Hassan Bangil setelah menetap di Bangil telah

=

I
°beril;o_an kontribusi besar dalam sejarah pembaruan Islam di Indonesia. la dikenal

o
nasy

‘e

a8

-~

nbus

la Keteguhan, keberanian, dan semangat pantang menyerahnya dalam

I
uaLcthﬁu
1

ued

©
perjiiangkan ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam menyampaikan

%(ue
du%
Badpul

PER !

ng@nya, ia kerap menggunakan pendekatan yang tegas bahkan dianggap

Beq
Bue ;-

un

kal”zoleh sebagian orang, namun semua itu dilakukan demi kemurnian ajaran

day n
BueBun
NI

0p]
Sémasa hidupnya, Ahmad Hassan memiliki banyak karya tulis dan kitab, salah

$UNINes neg- ue

ad uebunus

S

2L
unya d@dalah kitab Tafsir Al-Furgan. Tafsir Al-Furgan adalah karya Tafsir lengkap
Pyl

Ipu

9}
-

230 juz yarg ditulis olehn Ahmad Hassan. Dalam proses penulisannya, sempat terjadi
=h
aRggota Persatuan Islam (PERSIS). Edisi pertama Tafsir ini diterbitkan pada bulan Juli

1

d ‘ue

=
erapa jeda karena beliau juga sibuk menulis karya lain yang dibutuhkan oleh para

)|

migue
uoedg1

‘ue

28, namun baru mencakup sampai juz pertama. Kemudian pada tahun 1941, Ahmad

|nuad

ues|
ex@n;u%ue

Hassan kembali menerbitkan lanjutan Tafsir yang telah mencapai surah Maryam. Pada

un 1953, ia melanjutkan penulisan Tafsir tersebut dengan dibantu oleh Sa’ad

3

bhan agar bisa diselesaikan hingga 30 juz. Akhirnya, pada tahun 1956, Tafsir Al-

1 efie

e

F

uaidt u

rqan ((J‘I,i)terbitkan secara lengkap dalam satu jilid. Pada tahun 2006, Tafsir ini

yeiw|

erbitkan ulang oleh Pustaka Mantiq bekerja sama dengan Universitas Al-Azhar
()

onesid@ Cetakan kedua pun diterbitkan kembali pada bulan Maret 2010 oleh

| ueunsnAuad

:Jeqwgs ué_mq

5]
iversitas Al-Azhar Indonesia.®®
(@}

Kg'rena Tafsir Al-Furgan ditulis pada sekitar tahun 1960-an, beberapa kosakata

nuad ‘ueiode

di dalamrfya telah mengalami pergeseran makna jika dibandingkan dengan pemahaman

Zbahasa ladonesia saat ini. Berdasarkan hal tersebut, serta atas dorongan dari keluarga

SAhmad I-&ssan, permintaan masyarakat, dan perhatian para ahli Tafsir, dilakukanlah

=

gpembaruéa terhadap Tafsir Al-Furgan agar lebih sesuai dengan konteks bahasa
(= )

S

%’]ndonesi@modern. Pembaruan ini dilakukan tanpa mengubah isi pokok dan tetap

(=)

%menjagaﬁemikiran asli Ahmad Hassan. Inisiatif ini dipimpin oleh Dr. Ir. Zuhal Abdul

gQadir, I\@;’Sc., E.E., cucu Ahmad Hassan yang saat itu menjabat sebagai Rektor
0

%]

‘yejesew

38;§khmad Bazith, Metodologi Tafsir Al-Furqan (Tafsir Qur’an), him. 24.

ner
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rsnas Al-Azhar Indonesia. Hasilnya, Tafsir Al-Furgan “Edisi Indonesia

ok 1
cEézdlger

khu"”' berhasil diterbitkan dan telah memasuki cetakan kedua pada bulan Maret

N
@uw
=
o
w
[{e]

e% n-B=epun 16un

e1d!o

A%mad Hassan tidak secara rinci menjelaskan latar belakang penulisan tafsir
amaﬁ jika ditelusuri melalui pengantar dan pendahuluan dalam Tafsir Al-Furgan
e pertgma serta bagian “Sepatah Kata dari Kami” dalam Tafsir Al-Furgan Edisi
nes@’Mutakhlr yang ditulis oleh Dr. Ir. Zuhal Abdul Qadir, M.Sc., E.E., dapat

mbil beberapa poin penting yang menjadi alasan penulisan tafsir ini. Pertama, untuk

e@-ueiBkqes dynb

&n
Opu

Waday ymun eAuey uednnbuad ‘e

ds

3 @HAan|

uad uebul

mberikan kesempatan kepada masyarakat yang tidak menguasai bahasa Arab agar

e

ueMIp|
sgu

p blsg memahami isi Al-Qur’an. Kedua, untuk membangkitkan kesadaran dan

uad *

S angat umat Islam agar terus menggali, memahami, dan mengamalkan ajaran-ajaran

He
ue%un

&

-Qur’an. Ketiga, tafsir ini berfokus pada penjelasan makna setiap ayat sehingga
3
diharapkan lebih mudah dipahami oleh pembaca. Keempat, adanya permintaan dari

IInuad ‘ugl

ed

gsg’ad Nabhan kepada Ahmad Hassan agar meneruskan penulisan tafsir ini hingga
=)
Bsélesai, disertai tawaran bantuan untuk proses penerbitannya. Kelima, sebagai bentuk

—kgntribusi dalam menyampaikan ilmu yang dibutuhkan oleh umat Islam di Indonesia.

‘yelwl eAs

31:1%m keerﬁﬁm untuk menjawab dorongan serta harapan dari para anggota Persatuan

(D
fg" slam (PERSIS).
(72} 2
{5 ot
2 § DEIam Tafsir Al-Furgan, tidak ditemukan satu corak penafsiran yang paling
%m%nonjof:atau dominan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pendekatan yang
m

dlgunakaa oleh Ahmad Hassan yang lebih berfokus pada penerjemahan atau

IInu

_pengallh&) bahasa dari ayat-ayat Al-Qur’an. Pendekatan ini ditegaskan dalam

(72}

Q

;’\.pemelasaa beliau pada bagian pertama tafsir, di mana ia menyatakan bahwa dalam
canmenerjenﬁ_ﬁhkan ayat-ayat Al-Qur’an, ia sebisa mungkin memilih pandangan kata satu
QO

Sper satu m(kata per kata). Namun, jika hal itu tidak memungkinkan, barulah ia
3.

gmenerjenﬁhkan berdasarkan maknanya secara keseluruhan. Menurutnya, pendekatan
2 :.

% 3g’ﬂx’hmad Hassan, Al-Furqgan Tafsir Qur’an “Edisi Bahasa Indonesia Mutakhir”, (Jakarta:
SUniversitag:Al-Azhar, 2010), him. V.

4°End him. V-Vi.
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ik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, merupakan putri seorang Qadi Kesultanan

@augzdu

eh ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi Ash-Shiddieqy adalah berketurunan Abu

S S
Byl 19
=~ ©

T o gx

ép cjps@gtl wﬁah yang paling baik bagi orang yang ingin memahami Al-Qur’an melalui

‘%‘%tgjgn han Meskipun dalam beberapa bagian terdapat penjelasan yang berkaitan

% %;dénga hgkum figih seperti pada Surah Ad-Dhuha ayat 1 atau pembahasan dari sisi

a D Sa@

;a’r%kﬁba;h asaan, hal tersebut tidak menjadikan tafsir ini condong pada corak tertentu,
c &2

(‘g" Skareha tidak dijadikan fokus utama dalam keseluruhan penafsiran.*:

£5>§5 S

g %3%1“ ungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dan Tafsir An-Nur
2@ o . - . .

§§ 3 Tgyngku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (lahir di Ihoksumawe, 10 Maret

g §1§04 wafat di Jakarta, 9 Desember 1975). Seorang ulama Indonesia ahli ilmu fikih dan
35 9Q

3 gushul flka Tafsir, hadits, dan ilmu kalam. Ayahnya Teungku Qadhi Chik Maharaja

Q x E—

5 El\@ngkubuml Husein Ibn Muhammad Su’ud, adalah seoarang ulama terkenal di

3R 3

c %kasmpungnya dan mempunyai sebuah pesantren. Ibunya Teungku Amrah binti Teungku

Z

2 :

%

P

2

kar Al-Shiddiq (573/634M) yaitu khalifah yang pertama. ia merupakan generasi ke

Aiey uesiinuad ‘uen|

pexUBhu

3
n

dari Abu Bakar Ash-Shiddiq yang meletakkan gelaran Ash-Shiddieqy di belakang

manya Nama Ash-Shiddieqy dia lekatkan sejak tahun 1925 atas saran seorang

augue

unya gang bernama Syaikh Muhammad Bin Salim Al-Kalali, seorang pembaharu

m dargSudan yang bermukim di Lhoksumawe, Aceh.*?

| ueunsnAuad ‘yeiw| e
9o

quins uegn

)
D?.masa kelahiran Hasbi bersamaan dengan tumbuhnya gerakan pembaharu
pgmlklrag di Jawa sehingga menyulut semangat ke Indonesia dan anti-kolonial.

ad ‘uelode

Sementaré peperangan di aceh dengan belanda makin berkecamuk. Ketika Hasbi
erusia G:tahun ibunya Tengku Amrah, meninggal dunia. Kemudian, ia diasuh oleh

ibinya )&ng bernama Tengku Shamsiah. Sejak meninggal Tengku Shamsiah tahun

ﬁ

“E'hmad Hassan, Al-Furqan Tafsir Qur’an “Edisi Bahasa Indonesia Mutakhir”, him.V1I.
42I'aluhammad Anwar Idris, ‘Pemetaan Kajian Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Studl Atas Tafsir
cAn Nur Kafya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy’, Al-Tadabbur: Jurnal limu Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol. V,
:No I(202@ him. 1-18.
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S e
(P;'G 0
NeH

e.

pai kemudian dia pergi nyantri dari pondok satu ke pondok lainnya.*®

g
£

N 16unput)

©

i Ha§)| memilih tinggal di rumah kakaknya, Tengku Maneh, bahkan sering tidur
-~
au sam
©

Hasbi yang diharapkan kelak menjadi seorang pemuka agama, sebagai pewaris

LU

u urnya, dikirim oleh ayahnya untuk nyantri selama 8 tahun. Mulai tahun 1912, ia

un eAuey uednnbuad -

nuaday yn
Jngs nae u%
S buBpuEbue

eq2s diynbus

im k&pondok Tengku Cik di Pieyung untuk belajar agama terutama belajar bahasa

a (Naﬁwu dan Sharaf). Setelah hampir setahun dia belajar disana, akhirnya pindah

b

nyantri ketpondok Tengku Cik Bluk Bayu. Setahun kemudian ia pindah lagi ke Tengku

Blukdkabu Gendong. Setahun kemudian ia pindah ke Blang Manyak sama Kurok.

uad uebul

Ejexg

tak ge(ggrafls semua pondok yang pernah di mukimi oleh Hasbi ialah bekas kerajaan

uey|
SN}

~Pasai tempo dulu. Setelah pengetahuan dasarnya cukup, sekitar tahun 1916 ia pergi

auad *

% 1

ngembara ke pondok Tengku Cik di tanjungan barat yang bernama Idris, di

uenl|

ugaedu

S malaga. Pondok ini merupakan salah satu pondok terbesar dan terkemuka di Aceh

yeuk untuk belajar Hadits dan Fikih selama dua tahun. Pada tahun 1921, dari Tengku

lgllllﬁla

ik Hasan Kroengkak, ia memproleh syahadah sebagai pertanda ia telah cukup dan

ge

berhak mendirikan dayah sendiri. Setelah itu ia pulang ke Lhokseumawe.**

‘yeiw eAsey uesijnuad

Pada tahun 1926, ia berangkat ke Surabaya dan melanjutkan pendidikan di

Ausw uep

drasaf%AI- Irsyad, sebuah organisasi keagamaan yang di dirikan oleh Syekh Ahmad

&

N

S

_ng)dern k%tika itu. disini ia mengambil pelajaran Takhassus (spesialisasi) dalam bidang

orkarti‘?’.(1874- 1943), ulama yang berasal dari sudan yang memiliki pemikiran

S B

eunsnAuad

eLu

%pé‘ndldlk@ dan bahasa. pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahun. Al-irsyad dan Ahmad

gSurkati iéilah yang ikut berperan dalam membentuk pemikirannya yang modern

Siinu

=sehingga;setelah kembali ke Aceh. Hasbi AshShiddieqy langsung bergabung dalam
eanggotaan organisasi Muhammadiyah. Hasbi menikah pada usia 19 tahun dengan

§S|t| Kha&uah seorang gadis yanga masih ada hubungan kekerabatan dengannya.
c

§PerkaW|rran dengan gadis pilihan orang tuanya itu tidak berlangsung lama, Siti
Q

§Khadljahmmen|nggal ketika melahirkan anaknya yang pertama. Hasbi kemudian
2 =N

g 43§an Supian, “Kontribusi Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kajian Ilmu Hadis”,
3Mutawattn"’V0l 1V, No. 1l (2005) him. 273.

44ﬁlasnun Tahir, “Pemikiran T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy Sumber Hukum Islam dan
eIevansmEa dengan Pemikiran Hukum Islam di Indonesia”, Al-Ahwal, Vol. I, No. | (2008), him. 124.
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@

%ela L
go NeH

gkah ‘;dengan Tengku Nyak Aisyah binti Tengku Haji Hanum yang merupakan

(Bnﬁued B
e

fia

ra s%pupunya sendiri. Dengan istrinya yang terakhir inilah Hasbi hidup sampai

hayatnya yang dikaruniai empat orang anak yang terdiri dari dua laki-laki dan

gﬂue& ued
o du@ue@ Bu

B&N 16Tpu

a ererﬁpuan
=~

H@sbi Ash-Shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide pemikiran

beq

@epun-ﬁue

uaday ynun

magpya Terbukti, dengan banyaknya karya tulis dia yang mencakup berbagai

x
nges Eeje uel

ebun

desiplin |§nu keislaman. Menurut catatan buku yang ditulisnya berjumlah 73 Judul (142
ifyd). Seﬁhglan besar karyanya adalah tentang Figih (36 judul). Bidang-bidang lainnya
lah hadls (8 judul), Tafsir (6 judul), Tauhid (kalam 5 judul). Sedangkan selebihnya

Iah tema tema yang bersifat umum.*® Beberapa diantaranya adalah Tafsir An-Nur ,

d uey)lpg_ed u
ey

oal

%1 |Lgsung/&|

sir Al-Bayan, Pengantar ilmu hadits, llmu-ilmu Al-Qur’an, Sejarah dan pengantar

d ‘uenigus
d

u Al-Qur’an, Ilmu hadits Dirayah, Kereterian sunnah dan bid’ah, Pengantar hukum

u@e

am, mutiara hadits, Peradilan dan hukum acara Islam, Buku mutiara hadits, Sejarah

gantar ilmu hadits, Pokok-pokok ilmu diniyah hadits, Buku koleksi hadis hukum,

egoue& |nue
exgIn)

A
u

mngok-pokok pegangan imam mazhab, Kuliah ibadah, Filsafat hukum Islam, Pengantar

1|1
U

mflglh muacr,palah Pidana mati dalam syariat Islam, Hukum-hukum fikih Islam, Pedoman

gl Flklﬁmawarls dan lain-lain.*’

Tgfsw An-Nur ini dikerjakan oleh Hasbi Ash-Shiddiqy sejak tahun 1952- 1961.
gl@btab Tafsir ini terdiri dari 5 jilid: jilid 1 terdiri dari 4 surat pertama, jilid 2 terdiri dari

ueunsnAua d q

ns uey) n

= (=
§6 surat berikutnya, jilid 3 terdiri dari 12 surat berikutnya, jilid 4 terdiri dari 17 surat
o . 3 - o . .
gberlkutn)@, dan jilid 5 terdiri dari 72 surat yang terakhir. Sebagian orang berpendapat

?Z,bahwa, Tafsir An-Nur merupakan terjemahan atau copy-paste dari kitab-kitab Tafsir

= o Q - - - - -
=klasik seperti kitab Tafsir Al-Maraghy. Namun menurut penulis Tafsir An-Nur

=~
c
gqbukanlahg,terjemahan dari Tafsir Al-Maraghy atau Tafsir yang lainnya, hanya saja
Q0
5 “Sluhammad Anwar Idris, "Pemetaan Kajian Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Studi Atas Tafsir
~An-Nur Karya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy", him. 1-18.
5 46Tengku Muhammad Hasbi AshShiddieqy. (2000). him. xviii.
c "Kuhammad Anwar Idris, "Pemetaan Kajian Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Studi Atas Tafsir
§An-Nur Kdfya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy", him. 1-18.
o)
=2
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gl yeH

&JBI!G }

B
h

Ash -Siddieqy mengambil refrensi atau pedoman dari Tafsir-Tafsir tersebut.

au b

S

ednnbuad ‘e

ggaa<ellhatannya saja yang mirip tapi jelas berbeda.*®
Q)

Pada tahun 1995, telah diterbitkan edisi kedua dari Tafsir An-Nur, sebuah karya

%qas diynbu
epEN-6%pun 1BunpIIQ

Jun eAuey u

maRumental dari Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Penerbitan ini

X 4N

e

dida ukan—oleh PT. Pustaka Rizki Putra yang berlokasi di Semarang, berdasarkan

uada
]

4
one
§u

qgn|a

rlasgv hak resmi dari ahli waris Hasbi. Dalam edisi kedua ini, terdapat beberapa

uebu

p bahaﬁ signifikan dibandingkan dengan edisi pertamanya. Salah satu perubahan

u manyauadalah format penerbitan. Jika pada edisi pertama Tafsir An-Nur dicetak

eyipipuad

IR eAg

sgtara teﬁalsah per juz (yakni satu jilid untuk setiap juz dari Al-Qur’an), maka pada

1;@4 sl

edisi kedua format tersebut diubah menjadi pengelompokan surah-surah tertentu dalam

llpuad ‘u

ina jilid besar. Dengan pengelompokan ini, pembaca tidak lagi menemui pembagian

21|
@ue

oh
d

dasarkan juz, melainkan berdasarkan kumpulan surah yang disusun secara tematik

udW
=

ad ‘ue

sistematis.

p ueangeo

Meskipun mengalami perubahan dari sisi format penyusunan dan penyajian

! eAiey uesinu
winie

nAuad ‘yel
%qeﬁie

isik, edisi kedua ini tetap mempertahankan pola penulisan tafsir seperti yang
unakan pada edisi sebelumnya. Tafsir dilakukan dengan cara membagi ayat-ayat

Qur’ a& ke dalam bagian-bagian kecil yang disebut gith’ah, yaitu penggalan ayat

@‘ue

u kelcgnpok ayat yang berkaitan secara makna. Setiap gith’ah terlebih dahulu

W

die
rinci. Me@de ini mencerminkan pendekatan tematik dan kontekstual yang khas dalam

rjema@kan ke dalam bahasa Indonesia, kemudian baru dijelaskan tafsirnya secara

af3|r Ha§b| yang berupaya memberikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif

rhadap“gnakna ayat-ayat Al-Qur’an.*

§ ueyns j

“®Fuhammad Anwar Idris, Pemetaan Kajian Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia, him. 1-18.
4Neny Muthi’atul Awwaliyah, “Mengenal Tafsir An-Nur Karya Muhammad Hashi Ash-
gShiddieqy’ apat dilihat di website https://tafsiralquran.id/mengenal-tafsir-an-nur-karya-muhammad-
Shasbi-ash- &
gshiddieqy/iﬁv:text:Tafsir%ZOAn%ZDNur%ZOadaIah%ZOkitab,untuk%ZOmenqetahui%20kandunqan%
gZOAI%ZD@;ran, dikutip pada tanggal 10 Juli 2025, pukul 00.34.
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45 Metode Komparatif
Q@2 ®
fg% ;3 U@tuk menafsirkan ayat-ayat yang ada dalam Al-Quran, perlu menggunakan
o 2 3
::)f@téde metode. Pada umumnya, metode dalam menafsirkan ayat ayat Al-Qur’an
ét%bggl n?enjadl empat bagian yaitu metode Maudhu’i, Ijmali, Tahlili, Mugorron/
é@rﬁpara&f ( perbandingan) , yang mana metode tersebut dapat digunakan oleh para
;‘Englféssw antuk menafsirkan Al-Quran sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Dari arti
§k&t: kon%aratif bisa kita ketahui bahwa motode ini digunakan ketika dalam dua
o 5 (7]
<Vériabel genelitian terdapat perbedaaan dalam satu aspek yang diteliti.>

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

I\/Etode komparatif dalam Tafsir Al-Qur’an terbagi menjadi tiga bagaian.

YIPIPUS
Ny eAiey

ejIp!

~Pgrtama ‘berbandmgan antara Ayat dengan Ayat Al-Qur’an. perbandingan antara ayat

ad *
Jul

SAd-Qur’an terjadi karena adanya persamaan dan kemiripan redaksi dalam dua kasus

‘uenig

nuad
eéxaw

Satau lebih, dan atau memiliki kasus yang berbeda pada satu kasus. Selanjutnya,

nganalisis perbedaan yang terkandung dalam berbagai redaksi yang mirip, baik

u

pérbedaan tersebut mengenai konotasi ayat maupun redaksinya seperti perbedaan

d

3 uesl
wh
0]

p 2ey

am penggunaan kata dan penempatannya pada satu ayat dan sebagainya. Kedua,

1 efle

bandingan ayat Al-Qur’an dengan hadist. Aspek komparatif ayat dengan hadist

I_Uéj
wme
=

ye

jadi JlE%\ ada satu kasus yang sama namun pada makna zahirnya bertentangan.

~—+
afRie

todenxa dengan menghimpun ayat-ayat yang kelihatannya bertentangan dengan

e| ueunsnAuad °
ue%q

hgdls hacgs Nabi saw baik ayat tersebut mempunyai kemiripan redaksi dengan ayat-

agat yandt’laln atau tidak. Ketiga, komparatif antara musaffir dengan mufassir, aspek
:ml serlng%erjadl sejak zaman dahulu. Hal ini terjadi karena banyaknya perkambangan
Dkellmuanadlbldang penafsiran Al-Qur’an serta latar belakang keilmuan yang dimiliki
Soleh par“f mufassir yang menjadikan paradigma penafsiran yang muncul berbeda
Zbeda.>!

113
[ns jo

1} neje

Metode komparatif memiliki kelebihan dan kekurangan,di antara kelebihan

eful

metode @nparatif yaitu, menumbuhkan sikap toleransi terhadap hal hal yang berbeda

o
-
=

50Rusnadi dan Raidatun Nisa, “Eksistensi Tafsir Bil Ra’yi,” Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir,
Vol. VII, Ne. Il (2022), him. 44-61.

SIAkbar Umar, Achmad Abubakar dan Muhsin Mahfudz, “Aplikasi Metode Komparatif
nalisis Buku Tafsir Nusantara : Analisis Isu-Isu Gender Dalam Al-Misbah Karya M . Quraish Shihab
an Turju&n ” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. VI, No. 11 (2021), him.161-174.
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20

‘e
>
H

n mgmllkl sumber yang jelas. Kemudian, metode ini sangat berguna untuk orang

o]

ak ﬁka ingin mengetahui berbagai pendapat tentang suatu ayat. Selanjutnya,

zUDQd
L%leu
gdl

orogg para muffasir untuk mengkaji berbagi pendapat tentang suatu ayat. Dibalik

7%1 uedinb

dlﬂﬁu@ 9
gun 1&np@a

|haﬁ"yang dimiliki metode komparatif ada beberapa kekurangan yang terkandung

n eAue
<
e

n
éﬁe
BEgpu n‘QSu

, metode ini tidak cocok untuk membahas isu-isu sosial yang ada ditengah

u

araI@t dikarenakan motode ini berfokus pada perbandingan pendapat bukan

e u

caha"ﬂ masalah yang terjadi.>

day ueyibniaw yepn uediynbuad q

|1u%de>|
sn

¥
%

%wa yni

jian y%ng Relevan
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis tidak akan mampu untuk mencapai

an yamg diinginkan tanpa adanya peran secara tidak langsung oleh para peneliti

yipipuad u

S elumnya Sejauh studi pustaka yang telah dilakukan oleh penulis, karya ilmiah yang

IufBn

auad ‘ue

Fedg)

us mengkaji tentang Konsep Syiira Dalam Perspektif Ahmad Hassan Dan Teungku
hammad Hasbi Ash-Shiddieqy: Studi Komparatif Tafsir Al-Furgan Dan An-Nur

nuad ‘uenl

BNUgUD

b
d

um ditemukan. Akan tetapi, ada penelitian yang berkaitan dengan penelitian

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebul

uesl|

ntaranya:

L?/(Jex

:Jaquins ueyingakusw uep uey

Skirpsi yang ditulis oleh M. Maliki pada tahun 2022, mahasiswa Strata 1 prodi lImu
Al-Qu#lan dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif
Hidaygjullah Jakarta dengan judul “Konsep syiira Dalam al-Qur’an: Studi
Perbaliﬁjingan Penafsiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka”. Skripsi ini membahas
tentang' penafsiran ayat-ayat tentang sy#ira dalam al-Qur’an studi perbandingan
antaraESayyid Quthb dan Buya Hamka. Dalam ayat tersebut menjelaskan
bahwagzanya pentingnya bermusyawarah baik dari urusan keluarga, kemaslahatan
masyaiékat serta penetapan hukum yang berlaku untuk sesama masyarakat. Skripsi
ini beazaitan dengan tema yang diangkat oleh penulis yakni tentang penafsiran
tentané.—syﬁra, dan perbedaannya adalah skripsi ini membahas tentang perbandingan

penaf@gan antara Sayyid Quthb dan Buya Hamka sedangkan penulis fokus terhadap
S

2
=]
52fabal Nur Karim, “Metode Pengkajian Ilmu Bahasa,” shatut Tarbiyah edisi 22, Vol. XI11, No.
| (2009), K. 1-11.
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g}:gnas:rr n pada penafsiran Ahmad Hassan (Tafsir al-Furgan) dan Teungku
-~ (@]
3 Njuhafimad Hasbi Ash-Shiddieqy (Tafsir an-Nur).%
Q@ € =
Zéﬁﬁrtlk% ini ditulis oleh Jafar Muttagin dan Aang Apriadi pada tahun 2020,
C

‘nery e)sng Nin Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

snAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbusd e

hasrswa prodi IImu Al-Qur’an dan Tafsir sekolah tinggi llmu Tarbiyah Al-

pug

@daya_h Tasikmalaya dengan judul “Syiira atau Musyawarah dalam Perspektif al-

Qo
(§ur a%) Artikel ini mencoba mendudukkan permasalahan tentang musyawarah

D

tau syiira dalam penafsiran al-Qur’an dengan pendekatan tematis. Hal ini juga
berkaign dengan penulis yakni membahas tentang syzira dalam al-Qur’an, akan
tetapl,openulls lebih spesifik yakni melalui Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur .>*

53 Artlkel ini ditulis oleh Naila Rohmah Iftitah pada tahun 2014, dengan judul “Islam
dan Demokrasi”. Artikel ini membahas mengenai pandangan tentang Islam dan
demokrasi. Artikel ini membahas menjelaskan tentang Islam dan demokrasi, mulai
dari pengertian demokrasi, hubungan agama dan demokrasi, Islam dan demokrasi,
serta Islam, demokrasi dan pendidikan kaitannya dengan demokratisasi pendidikan
Islam. Hal ini berkaitan dengan tema yang ditulis oleh penulis yakni tentang

usya(\J/)varah/demokraSL Sedangkan perbedaannya yakni penulis membahas tentang

AuaLu uep ueywnjuesusw eduey (Ul SN} BAIEY yninjes neje ueibeqes di

onse:‘é syfira dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur.>®
48 ArtikeFini ditulis oleh Khalid Sumatri Tambunan dengan judul “Islam dan Masalah
%)

Kene@_raan”. Artikel ini membahas Masalah kenegaraan dalam Islam telah menjadi

:loquins ue>11nqa

~tema gEntlng sejak masa klasik hingga kontemporer. Para pemikir seperti al-
Mawagdl dan Ibn Taimiyah menekankan bahwa Islam tidak hanya mengatur urusan
ibadahi-tetapi juga mencakup sistem pemerintahan, hukum, dan kepemimpinan.
DaIanEpandangan ini, negara berfungsi sebagai alat untuk menegakkan keadilan dan
menja_%nkan syariat. Dalam pemikiran modern, tokoh seperti Abul A’la Maududi

dan S&yyid Quthb menolak pemisahan agama dan negara. Mereka mengusulkan

9p]
S

ns uenefun neje yuy uesinuad ‘uelode| ueun

1Y)
SMuhammad Maliki, "Konsep syiira Dalam al-Qur’an: Studi Perbandingan Penafsiran
mSayyld Qu@ Dan Buya Hamka", Skripsi (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta,
C2022) 4
54Ja’far Muttaqin and Aang Apriadi, " syfira Atau Musyawarah Dalam Perspektif al-Qur’an",
_aI-Urwatuﬁ/Vutsqo - Jurnal Ilmu Keislaman Dan Pendidikan, Vol. I, No. Il (2020), him. 57-73.
55§Fili Rohmah Iftitah, "Islam Dan Demokrasi”, Islamuna, Vol. I, No. | (2014), . him 35-48.
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rgbdelm%egara Islam yang berlandaskan tauhid, syariah, dan kedaulatan hukum
Ag!lah.g\legara dianggap sebagai bagian integral dari penerapan ajaran Islam secara
réeny@uruh. Salah satu prinsip utama dalam politik Islam adalah syiira, yaitu sistem
rgjsyﬁvarah dalam pengambilan keputusan. Syiira menekankan nilai-nilai
pgrtlsmaﬂ keadilan, dan tanggung jawab, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Asy-
%?( a§38 Persamaannya, baik konsep negara dalam Islam maupun prinsip syiira
s‘gma -$8ma menolak kekuasaan absolut. Keduanya mendorong kepemimpinan yang

onsuﬁatlf, akuntabel, dan berpihak pada kemaslahatan umat. syiira berfungsi

=~

sebagév mekanisme kontrol sosial dalam struktur kenegaraan Islam. Perbedaannya
yaitu terletak pada penafsirannya yaitu penulis lebih fokus pada Tafsir al-Furgan

dan Tafsir an-Nur.

enljouad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad e
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Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul siin} eAiey yninjgs neje ueibeqes diynbusw Buele|iq 'L

)>

rtikel ini ditulis oleh Fuad Muhammad Zein dengan judul “Konsep sytira dalam

o)

erspektif Islamig Wordview”. Artikel ini membahas konsep syiira perspektif Islam

o}]

tau pandangan dunia Islam. Konsep sytira yang identik dengan pembahasan politik

o

iberikan gambaran yang lebih luas sebagai landasan ideal bagi konsep ini dalam
Islam. Artikel ini sama dengan tema yang di angkat oleh penulis yakni tentang

syura%bedanya adalah artikel ini membahas konsep syiira dari pandangan dunia

(72]

edan@an penulis membahas Konsep Syzira Dalam Perspektif Ahmad Hassan Dan
eun%—u Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy: Studi Komparatif Tafsir al-Furgan

—

Dan an-Nur.%’
c

u210d9| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘u

6. ArtlkeImI ditulis oleh Novia Permata Sari dan Irwan Saputra dengan judul “Konsep
syuragdan Demokrasi Dalam Pandangan al-Qur’an”. Artikel ini membahas
mengegai konsep syiira dan Demokrasi dalam al-Qur’an dimulai dengan
membgﬂdingkan keduanya berdasarkan asal-usul sejarah dan latar belakang
perkergoangannya. Kajian ini muncul dari diskusi panjang di kalangan cendekiawan

Muslimm mengenai apakah demokrasi dapat diterima dalam konteks dunia Islam.

ek

56%\211@ Sumatri Tambunan, “Islam dan Masalah Kenegaraan”, hlm. 100-108.

in Fuad Muhammad, "Konsep syiira Dalam Perspektif Islamic Worldview Pendahuluan
Pembahasaf-Syuro Dalam Islam™, Politea Jurnal Pemikiran Politik Islam, Vol. II, No. Il (2019), him.
99-214.
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H@

ari Kajian ini, terlihat bahwa terdapat hubungan timbal balik yang saling
Iengkapl antara Islam dan demokrasi keduanya dapat berjalan seiring dan

puBa eglo SeH

emb@rlkan manfaat satu sama lain. Di sisi lain, ada juga pandangan yang menolak

|ﬁn

(gmolgraa dengan alasan bahwa sistem ini berasal dari peradaban Barat dan tidak
sisualcdengan ajaran Islam. Selanjutnya, dibahas pula bagaimana sikap yang
s§haruzhya diambil dalam menyikapi hubungan antara Islam dan demokrasi. Dalam
ﬁZl m&c,,) Islam sebenarnya mengandung nilai-nilai etis yang menjadi dasar dari
prinsi@prinsip demokrasi, seperti keadilan (al- ‘adalah), kesetaraan (al-Musawabh),
an mﬂsyawarah (asy-syuira). Jurnal ini memiliki kesamaan dengan yang diteliti

‘oleh penulis yakni tentang syiira dalam al-Qur’an dan memfokuskan kepada dua

T o

-penafsiran saja yakni Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur.%®

‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd e
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372 Artikel ini ditulis oleh Najda Arija Azukma dan Mardian Idris Harahap dengan judul
“Musyawarah Dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir Nusantara (Quraish Shihab dan
Hasbi Ash-Shiddieqy). Artikel ini membahas bagaimana pandangan kedua penafsir
tentang sytira dalam al-Qur’an. Hal ini sama dengan yang diteliti oleh penulis yakni
tentang sytira dalam al-Qur’an melalui perbandingan antar penafsir, adapun
perbe@an nya yakni terletak pada penafsir nya. Artikel ini mengambil dari
penafs&ran Quraish Shihab (al-Misbah) dan Hasbi Ash-Shiddieqy (an-Nur),
edan§<an penulis mengambil penafsiran Ahmad Hassan (al-Furgan) dan Hasbi
Ash- S’Eiddieqy (an-Nur) °

8. Artlket ini ditulis oleh Tasmin Tangareng, Zulfahmi dan Fathul Mujahidin al-

‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad

Ansh@y dengan judul “Kepemimpinan Perspektif Hadist Nabi Saw”. Jurnal ini
membghas tentang Konsep kepemimpinan dalam Islam banyak dibahas dalam
hadis-Eadis Nabi Muhammad SAW yang menekankan prinsip amanah, tanggung
jawabgdan keadilan. Dalam sebuah hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah

bersakidla, "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai

-

=
ovia Permata Sari dan Irwan Saputra, “Konsep syiira dan Demokrasi dalam al-Qur’an”
Lathaif: Ll%raﬁ Tafsir, Hadist dan Filologi, Vol. lll, No. | (2024), him. 38-51.
59§ajda Arija Azukma dan Mardian Idris Harahap,”Musyawarah dalam al-Qur’an Perspektif
oTafsir Nusggtara (Quraish Shihab dan Hasbi Ash-Shiddieqy)”, Jurnal Riset Tindakan Indonesia, Vol.

“VI1I1, No. 1H*(2023), him. 320-326.
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4?

rtanggungjawaban atas yang dipimpinnya." Hadis ini menunjukkan bahwa
permmplnan dalam Islam bukanlah hak istimewa, melainkan amanah yang harus

alaqyan dengan penuh tanggung jawab. Beberapa hadis lainnya menekankan

n lﬁmp\&o 10 HeH

ntlngnya memilih pemimpin yang adil, berilmu, dan dekat dengan rakyat.
peraimpinan juga harus dijalankan dengan prinsip musyawarah, sebagaimana

ontghkan Nabi SAW dalam berbagai peristiwa penting, seperti dalam Perang

@ue@

dar%an Uhud. Para ulama seperti Imam Nawawi dan Al-Ghazali dalam syarah
»

hadis @enegaskan bahwa pemimpin ideal dalam Islam adalah yang bersikap adil,

5@)!1

melayanl umat, dan tidak menyalahgunakan kekuasaan. Persamaannya dengan
py) . - ] _— .
syiiragterletak pada prinsip partisipatif dan konsultatif dalam kepemimpinan. Nabi
SAWCtidak bersikap otoriter, tetapi melibatkan para sahabat dalam mengambil
ke eputusan. Hal ini menunjukkan bahwa syiira merupakan bagian integral dari
kepemimpinan dalam Islam, di mana pemimpin dan rakyat saling terlibat dalam
_ menentukan arah kebijakan. Perbedaannya yaitu penulis fokus kepada penafsiran
al-Qur’an dan Tafsir, yakni Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur.%°
9

elie

Artikel ini ditulis oleh Dudung Abdullah dengan judul “Musyawarah Dalam al-
ur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik)”. Artikel ini membahas tentang Musyawarah
9]

3 O

erupakan nilai penting dalam ajaran Islam yang ditegaskan dalam beberapa ayat
()

Al-Qug'an, terutama dalam QS. Asy-Syiira: 38 dan QS. Ali Imran: 159. Dalam

endegatan tafsir tematik (maudhu’i), para mufasir seperti Sayyid Quthb dalam Fi

e

ode| ueunsnAuad ‘yeiw|i

|IaI|I<:Qur an dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam An-Nur menekankan bahwa
musyagvarah adalah prinsip dasar dalam kehidupan sosial dan politik umat Islam.
Sayyi@.Quthb menafsirkan musyawarah sebagai wujud keimanan kolektif yang
meng%ar dalam struktur masyarakat Islam, sedangkan Hasbi Ash-Shiddieqy
menekénkan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, baik
dalamgkeluarga, masyarakat, maupun pemerintahan. Dalam kajian tematik,
musya?varah tidak hanya dipahami sebagai metode komunikasi, tetapi juga sebagai

mekarisme pengambilan keputusan yang adil dan partisipatif dalam kehidupan
A

V]
w
80Tasmin Tanggareng, Zulfahmi dan Fathul Mujahidin Al-Anshary, “Kepemimpinan Perspektif
adist Nabj;_.fSaw”, Ihyaussunna, Vol. I, No.I (2021), him. 45-63.
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h

at. ?rinsip ini bersifat universal dan dapat diterapkan dalam berbagai bidang,

19 %H

rgulai %arl hukum hingga pemerintahan. Persamaannya dengan syura sangat jelas,

p@ia

renq; sytira adalah istilah lain dari musyawarah dalam konteks al-Qur’an.

1gn

dua‘hya mengajarkan pentingnya kolaborasi, kebersamaan, dan keadilan dalam

nerﬁukan kebijakan. Dengan demikian, musyawarah sebagai nilai Qur’ani

ﬁﬁueﬁm

alaltsepenuhnya dengan konsep syiira dalam sistem sosial dan politik Islam.

r ed%annya yaitu penulis fokus kepada Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur.5!

ﬁ_lgpu
nely eysng

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey ul SN} eAJEY yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq 'L

ey JireAg uej[ng jo AJISIdATU() dDTWR[S] 3}e)}§

LHBSELU njens uenelfur} neje ynuy uesinuad

61§1'.1dung Abdullah, “Musyawarah Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik)”, Al-
aulah, ng I11, No. Il (2014), him. 242-253.
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3 § g METODE PENELITIAN

g¢E 3

Jehis Penelitian

Q @

S ¢ denis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kepustakaan (Library
L o

%éearé) yakni penelitian dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang

rsedi§di perpustakaan serta berbagai sumber, seperti buku, jurnal, catatan, kisah-

isah s%arah dan lain sebagainya.®? Adapun substansi dari penelitian ini yakni

gbe*qnﬁas

rletakapada isi kandungannya. Dengan kata lain, penelitian ini lebih berfokus

iepada teoritis, konseptual serta gagasan dan ide-ide lainnya.%® Dikarenakan
gumber dan referensi yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari data-data
%eperti buku, artikel dan lain-lain.

%endekatan Penelitian.

% Dilihat dari karakteristik dan signifikannya, pendekatan penelitian ini
gergolong kedalam penelitian kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
%nendantkan data yang mendalam, yaitu data yang mengandung makna. Data yang
<éhdapat%an berasal dari buku-buku, hasil laporan penelitian ilmiah maupun dari

éiteratu[?ain. Penelitian kualitatif tentu berbeda dengan penelitian kuantitatif, sebab
%enelitiin ini tidak menggunakan statistik tetapi melalui pengumpulan data, analisis
§alu di ffterpretasikan.®*

é'endekatan kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan
analisisg,- Deskriptif dalam penelitian kualitatif yakni menggambarkan dan
menjab&rkan suatu peristiwa, fenomena dan situasi sosial yang diteliti. Analisis
berarti gnemaknai dan menginterpretasikan serta membandingkan data hasil
penelitign.

“g)engan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwasanya pendekatan

kualitat';f merupakan suatu teknik penelitian yang menggunakan narasi atau kata-

v

& Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 12.

8% Nasharuddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022), him. 27.

$ Miza Nina Adlini dkk, Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal Edumaspul Vol. VI No.l,
(2022), him. 975.

30
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)

damm menjelaskan dan menjabarkan makna dari setiap fenomena, gejala,

*
&

stwua dan situasi sosial tertentu.®®

uess|id
1g euﬁ) %

urriber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan
Jadlg.dua yakni data primer dan data sekunder. Sebagai berikut:

pg] 1Bunpul

ata’Prlmer

uepun- @e

Eata primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang memuat

3s.neje ueﬁeqag dunﬁuaLhG

nform@ dari data penelitian yang asli. Sumber asli yang dimaksud disini adalah

ghn|

umbe@ertama sebagai objek penelitian.®® Oleh karena itu, sumber utama dari
enelitiah ini adalah al-Qur’an, Kitab Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur.
DataFSekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang kedua atau

S e&ey|

umber sekunder yang dibutuhkan. Dengan demikian, data yang diambil bukan dari

w gduey 1ul

ata yang asli memuat informasi atau data penelitian.” Sumber data sekunder ini

ilihat dari data-data yang berkaitan dengan pembahasan yang diangkat sebagai

UIELEcED

Fujukan pendukung. Oleh karena itu, dalam penelitian ini data sekundernya adalah

p

Buku, skripsi, jurnal, naskah dan tulisan-tulisan lainnya yang berkaitan dengan topik

embaﬁﬁsan

safgeAgeW

eknlk;Pengumpulan Data
geknik pengumpulan data yaitu berupa cara yang digunakan olen penulis

:Jgguwins ue

ntuk rf‘?:engumpulkan data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian. Karena
sumberiiata berupa data-data yang tertulis, maka teknik pengumpulan data adalah
mengg@akan data yang berasal dari buku, jurnal atau literatur-literatur lainnya.
Kemudfan pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan rujukan kitab
Tafsir yang relevan dengan penelitian ini. Adapun langkah-langkah pengumpulan

data dakam penelitian ini adalah sebagai berikut:
=

N

'@Marlnu Waruwu, ‘“Pendekatan Penelitian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan Tambusai,
Vol. VIIANo. I, (2023), him. 10.

BERahmadl Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011),
him.71.
“Ibld

nery wg



NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAIEY yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

g

nl

JiU;

_5'2

‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday uexibniaw yepn uedinbuad *q

‘yejesew niens uenelun neje iy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘ueljouad memp;pued uebunuaday ¥nun eAuey uedinbuad e

32

b

Memilih dan menetapkan topik yang akan dikaji, konsep syizira dalam al-Qur’an
tud@omparatl Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur adalah topik yang di angkat
Iehgzenulls

er}gldentlflkaﬂ dan mengumpulkan ayat yang berkaitan dengan topik terkait

eglo Y8H

%“

ntulk memastikan pembahasan tetap berfokus pada topik yang di teliti.

!Bgnpu

=
gﬁ\/lengl usuri dan mengumpulkan berbagai karya tulis dari sumber-sumber yang
cirelevdem termasuk kitab Tafsir, buku, skripsi, artikel, dan literature-literatur
éainrzza.
@

Kemﬂdlan melakukan penyusunan secara sistematis pada penelitian dengan
men@fanallsa ayat-ayat yang berkaitan dengan topik, sehingga menjadi

pemEéhasan yang sedang di teliti.

s_qm efiey yninigs neje uegﬁqu% dunﬁua%ﬁueJeuG L

eknlk Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

ueduey 1ul

eskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan

enginterpretasikan sesuatu, yang bertujuan untuk mengekspos, mengklarif-

Lumue%Ja

kasikan, menafsirkan dan menguraikan data dari penelitian yang di angkat.5®

erikut adalah langkah analisis data dalam penelitian ini :

Membaca dan memahami ayat-ayat tentang syiira dalam al-Qur’an. Kemudian
menEarinya dalam kitab Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur .
Mengahami dengan sebenar-benarnya mengenai kitab Tafsir al-Furgan dan

Tafs?. an-Nur . Penulis membaca dan memasukkannya dalam penulisan skripsi

:18quINS YINGaAUQLI UBP &R

ini bgégrafi tentang Tafsir al-Furgan dan Tafsir an-Nur , guna untuk membantu

penLEis dalam menyimpulkan hasil penelitian

3. Meréari dan membaca dan memahami buku-buku, skripsi, jurnal, artikel yang
berkgitan dengan syidira. Artikel tentang syiira dalam al-Qur’an dan artikel
Iainrgza yang berkaitan dengan syiira.

4. Menne;)laah dan mengkaji tentang syzira. Melalui pembahasan pada bab 4 yang

peni§is kaji tentang konsep syiira dalam al-Qur’an studi komparatif Tafsir al-

Furoié:in dan Tafsir an-Nur.

urise

%Rusandi dan Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif Dan
Studi Kaglis”, Jurnal STTAID Makassar (2022), him. 3.
=
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Kegmpulan

(3 5 Sefelah melalui kajian dan analisis terhadap data yang diperoleh, maka
§k‘%i§1pul§n dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

(=

El Benafsiran kata syiira dalam tiga ayat Al-Qur’an Surah Al-Bagarah (2): 233, Ali

(Y]

"%nrarax:(fs): 159, dan Asy-Syiira (42): 38 menunjukkan bahwa musyawarah
geruékan prinsip yang integral dalam berbagai aspek kehidupan umat Islam.
Dalary Surah Al-Bagarah ayat 233, syiira menjadi dasar pengambilan keputusan
antargsuami dan istri dalam urusan rumah tangga, khususnya tentang penyapihan
anakgyang menekankan nilai kerelaan, keadilan, dan kebersamaan. Surah Ali
] ImranC ayat 159 menekankan pentingnya musyawarah dalam konteks
.kepemimpinan. Nabi Muhammad diperintahkan untuk bermusyawarah dengan
para sahabat, sekaligus menunjukkan akhlak kepemimpinan yang lemah lembut,
pemaaf, dan penuh hikmah. Ayat ini menjadi landasan bahwa kepemimpinan Islam
harus bersifat partisipatif, tidak otoriter, dan selalu melibatkan umat. Sedangkan
Surah Asy-Syiira ayat 38 menggambarkan syiira sebagai ciri masyarakat beriman

yang ggeal, di mana setiap keputusan penting dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan

Ausw uep ueywnjuesusw eduey 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss d

politiﬁ': diambil secara kolektif dan deliberatif. Musyawarah dalam ayat ini
()
mencgrminkan nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap pendapat

dalan% rangka membangun tatanan masyarakat yang adil dan berkeadaban.

:19quINs ueIngs

Tafsi?: al-Furgan karya Ahmad Hassan dan Tafsir an-Nur karya Teungku
Muha?ghmad Hasbi Ash-Shiddieqy memiliki persamaan dalam memandang syiira
sebaéi prinsip utama dalam Islam, baik dalam konteks keluarga, kepemimpinan,
maup;hn kehidupan sosial. Keduanya sepakat bahwa syiira bukan sekadar nilai
moraEtetapi merupakan instrumen nyata dalam menciptakan harmoni dan keadilan
dalar’rg masyarakat. Namun demikian, perbedaan mencolok terletak pada
pendegzatan dan titik tekan masing-masing mufasir. Ahmad Hassan menafsirkan
syara-:vdengan pendekatan rasional, yuridis, dan politik. la melihat syiira sebagai

dasar@_istem pemerintahan yang demokratis dan antiautoriter. Sementara itu, Hasbi

nery w
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£

- %
Ash-Shiddieqy lebih menekankan aspek moral, spiritual, dan sosial, dengan fokus
=

d
e

da keharmonisan relasi antar individu serta etika kepemimpinan yang persuasif

gan b%rakhlak. Dengan demikian, kedua tafsir tersebut saling melengkapi: Tafsir

= O
gl-Fusgan menekankan urgensi struktur dan sistem dalam penerapan syiira,

—

a

diynBusw Buese
un

aeda@kan Tafsir an-Nur memperkuat dimensi etik dan nilai-nilai sosial yang

niaw yepn uednynbuad q
un

gendasari praktik musyawarah dalam kehidupan umat Islam.
-~

ynun eAuey uednnbuad e

%

aeibeges

P

6uept§-ﬁu
n

Hg;il penelitian tentang konsep syiira dalam al-Qur’an dengan mengko-

Bunuaday ue
uebunuada

n.gps neje

aratiﬂo:gn Tafsir al-Furgan dengan Tafsir an-Nur ini belum maksimal sangat

€8 y

uad

S erhanf% dan masih banyak kekurangan, baik dalam penulisan teknik analisis

p

mgem

= gguné;ain bahasa, sistematika penyajian dan penarikan kesimpulan. Penulis berharap

Jelem Buek ue
auad ‘ue

8

helitian terhadap konsep syzira terus dikembangkan dikarenakan konsep syiira

14PS|

p

e}

miliki makna yang sangat luas, namun menggunakan motode pendekatan yang

b

ue

oughl e
=

beda dengan skripsi yang sudah ada dengan upaya upaya yang dilakukan oleh

o BXSNS NIN

nuad

fassir lain.
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